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SELAMAT MEMBACA GAES 


Kuat itu, ketika kamu masih bisa tertawa di atas semua luka 
yang kamu pendam sendirian. 


Seorang wanita dengan chic style sedang duduk di suatu 
ruangan yang cukup besar, namun menarik dengan segala 
hiasan dinding di ruangan tersebut. 


Ruangan berwarna biru muda dengan sedikit goresan 
abstrak pada lukisan dindingnya itu penuh dengan segala 
hiasan yang dapat menyejukkan mata. 


Hening. Itu kesan pertama saat wanita berhijab chic itu baru 
saja duduk di sebuah sofa cream yang ada di tengah-tengah 
ruangan itu. 


Diam dan masih menunggu. 


Seorang wanita parubaya memulai pembicaraan dengan 
memperkenalkan dirinya. 


"Perkenalkan nama saya Indah salah satu dokter di sini. 
Kakak bisa mulai ceritanya. Saya akan mendengarkan." ujar 
dokter itu sambil menggambil iPad yang terletak di laci 
mejanya. 


Diam. 


Dan masih tetap diam. Ia tampak masih tegang menghadapi 
masalah yang ia hadapi saat ini. 


"Ara, aku tunggu kamu di sana ya," ujar cowok tampan yang 
menemaninya. 


Spontan gadis itu berteriak, "JANGAN!! AKU TAKUT!!!" jawab 
Rara khawatir. 


"Kamu aman, Ra. Ada aku! Aku tunggu kamu di sana," 
lanjutnya sambil berjalan ke sebuah kursi lipat yang terletak 
di balik dinding kaca air terjun waterfall yang indah. 


Di balik dinding itu, seorang paramedis lebih muda sudah 
menunggu pemuda itu untuk meminta informasi lebih lanjut 
tentang Rara. 


Rara masih diam termenung. Sedih? Pasti. Siapa pun pasti 
akan sedih jika berada di posisinya saat ini. 


"Nama kamu Rara Halena Mahensa, umur 21 tahun, dan 
tinggal di sebuah apartemen yang terletak di Jakarta 
Selatan. Ada yang salah?" tanya dokter itu sambil men- 
checklist sebuah tulisan yang ada di iPad-nya. 


Rara hanya mengangguk sebagai tanda setuju. 


"Tidak perlu gugup, Ra. Terkadang orang harus masuk lagi 
kedalam kenangannya dulu, agar orang itu bisa berdamai 
dan melupakannya," ujar Indah sambil mengelus pundak 
Rara. 


Rara mendengus napasnya lalu ia berkata, "Tapi saya 
enggan untuk kembali ke dalam kenangan buruk itu lagi." 


Dokter itu hanya tersenyum, lalu ia memperbaiki posisi 
duduknya. Ia tahu tak mudah bagi Rara untuk mengulang 


kenangan-kenangannya dulu, lagi. 


"Banyak orang yang hidup di dunia ini. Tapi, Kenapa harus 
saya yang menghadapinya?" tanya Rara polos. 


"Karena Allah tahu, kalau kamu itu kuat, Ra. Kamu itu 
hebat!" jawab Indah dengan penekanan pada kata hebat. 


"Ceritakan saja, Ra. Daripada hanya dipendam dan 
menjadikan sebuah masalah baru. Semua akan baik-baik 
saja nanti, tenanglah." 


Beberapa menit lenggang. 


"Apa kamu ingin memulainya sekarang, Ra?" tanya Indah 
sambil menyodorkan sebuah kotak tisu. 


Gadis itu mulai bersuara. Meski lirih, namun ia masih 'tegar' 
menghadapi semuanya. Sesekali Rara menarik nafas, 
menenguk air putih, dan kembali bercerita. 
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2. Mencintai dan Patah Hati 


Dengan kalian aku belajar banyak hal, termasuk belajar 
mencintai dan melepaskan dalam waktu bersamaan Rara 
Halena Mahensa untuk sahabatnya. 


Setelah memakai sepatu sneakers kesukaanya lalu 
mengambil tas sekolah, gadis itu sempat melihat pantulan 
dirinya dari kaca, dan setelah itu ia berjalan keluar dari 
kamarnya. 


Dalam perjalanan seperti biasa, Fauzan berdeham untuk 
membuka pembicaraan. 


Terkadang Aguila juga mencoba melontarkan beberapa 
tebak-tebakkan yang sering membuat teman-temannya 
kebinggungan. 


Seperti yang satu ini, "Telor, telor apa yang diinjak gak 
pecah?" tanyanya. 


"Telor-teloran," tebak Fiera asal. 


"Telor dinosaurus mungkin, nyerah deh." ujar Akmal 
membuat mereka tertawa sejenak, lalu Aggila memberi tahu 
jawabannya, "Ya telortoar lah." 


"What? Nggak nyambung ah," ucap Fiera. 


Harusnya kayak gini. Fiera mulai berpikir dan berkata, 
"Siapa penyanyi luar negeri yang susah nelen?" 


"Aku tahu. Aku tahu! Pasti namanya Ed sered 'kan?" jawab 
Rara bersemangat. 


"Anjir, otaknya encer banget," umpat Akmal. 


"Yah kok bener sih? Kurang susah ya? Ayo main lagi! Seru 
nih!" 


Aqqila langsung mengoceh seperti tidak mau kalah. Jurus 
yang paling ampuh menghadapi ocehan Aqqila hanyalah 
alunan musik yang Fauzan mainkan. 


Seketika Fauzan mengangkat gitarnya dan mereka berlima 
pun bernyanyi bersama. Sampai akhirnya mereka tiba di 
sekolah. 


"Selamat pagi bunga matahari!" tegur Pak Andi satpam di 
sekolah mereka kepada Rara. 


"Pak ... Pak Andi tuh kenapa sih kalau sapa Rara kek gitu?" 
protes Aggila. 


"Soalnya wajah Rara itu selalu bersinar indah dengan 
taburan-taburan senyum manisnya bak mentari di pagi ini ... 
Iyakan pak?" jawab Akmal disusul Pak Andi yang 
mengangguk, tanda mengiyakan. 


"Apaan sih kalian! Nih lihat, Rara jadi malukan!" kata Fiera 
sambil menyenggol pundak temannya itu. 


Fauzan pun langsung memengang tangan Rara dan 
mengajaknya masuk ke halaman sekolah. "Kayaknya ada 
yang gak suka tuh," ejek Aggila sambil mengeratkan 
pegangannya pada tali tasnya dan berjalan santai. 


Setibanya mereka di halaman sekolah, anak-anak 
perempuan sudah ramai menunggu kedatangan sang idola 
mereka. 


"KAK!!!" 
"KAKAK MINTA FOTONYA DONG!!!" 
"KAKAK ID LINENYA APA???" 


"KAK CHAT AKU KEMAREN DI BALES DONG!!!" 
"KAK FAUZAN!!! TUNGGU!!!" 


Namun, hal itu sama sekali tidak digubris Fauzan. Ia malah 
diam saja dan berjalan bersama Fiera menuju kelas 
bertuliskan Kelas XII-IPS3. 


"Bye A 


Mereka berlima pun berpisah dan langsung masuk ke kelas 
mereka masing-masing. 


Setiap jam istirahat mereka berlima selalu nongkrong di 
taman sambil makan siomay atau bakso kesukaan mereka. 


Kalau tidak di taman, biasanya Fauzan dan Akmal main 
basket atau futsal di lapangan sekolah. Sedangkan Rara, 
Aqqila, dan Fiera bersorak-sorak paling heboh. 


Tapi kali ini berbeda, saat gadis berambut lurus itu keluar 
kelas, tiba-tiba Fiera menghampiri mereka dengan wajah 
murung, membuat semua sahabatnya itu kebinggunggan. 


"Ada apa, Fier?" tanya Rara sambil memeluknya. 


"Faaa ... Fauzan ... Fauzan mau pindah sekolah!" seru Fiera 
seketika membuat jantung mereka rasanya ingin berhenti 
mendadak. 


"Bagaimana mungkin, Fier? Fauzan gak ada bicara apa pun 
kan sama kita tadi pagi," balas Akmal. 


"Aku tahunya juga bukan dari Fauzan. Njirr. Jadi waktu 
pelajaran, hpnya dia itu bunyi ...." ujarnya geram, "Terus Bu 
Mita suruh Fauzan matiin hpnya, tapi Fauzan malah minta 
izin kebelakang." 


"Yaudah selang tiga menitan aku minta izin sama Bu Mita 
mau ke belakang juga, terus aku nguping deh. Emang 
suaranya nggak terlalu jelas, tapi isi percakapan itu suruh 
Fauzan pindah sekolah dan dia nggak boleh nolak," tutur 
Fiera, membuat mereka semua bertanya-tanya. 


Ada apa sebenarnya? 


Jelas saja apa yang dikatakan Fiera saat istirahat itu 
membuat mereka berempat binggung sekaligus sedih, 
ditambah lagi Fauzan tidak ikut bergabung saat jam 
istirahat tadi. 


Saat pulang sekolah pun tak seperti biasanya, Fauzan 
langsung pulang tanpa menunggu mereka. 


Kenapa tiba-tiba perasaan Rara berubah sekarang? Rasanya 
tak enak, sedih tidak, bahagia pun tidak. Ada apa dengan 
Rara sekarang? 


Apakah gadis itu sedang jatuh cinta, seperti yang di rasakan 
anak muda ketika mereka sedang di landa asmara? 


Ah masa sih? Nggak mungkin. 


Saat mereka sedang berjalan kaki, tiba-tiba Fauzan datang 
dari belakang dengan motor scoopy khasnya. 


Mereka berempat sontak terkejut kaget, bertatap-tatapan, 
menunggu siapa yang memulai pembicaraan. 


"Guys, aku ajak Rara pergi dulu ya ... Bolehkan?" tanyanya 
yang lebih pada pernyataan bukan pertanyaan. 


"Ciee ada yang mau PDKT nih sama Rara," ganggu Aqqila 
dengan menjulurkan lidahnya. 


"Apaan sih kamu Qill, bego apa?" bela Fiera dan Akmal. 
"Bodo," balas Aggila 


"Temen-temen aku sama Fauzan pergi dulu ya!" kata gadis 
berambut lurus itu, sambil melambaikan tangan dan 
tersenyum. 


Motor hitam itu pun mulai melaju dengan kecepatan rata- 
rata. 


"Kita mau kemana, Zan?" tanya Rara pada Fauzan. 


"Kamu itu seperti cahaya bintang. Indah, namun tak 
tergapai," katanya sambil menenggok Rara dari spion 
motornya. 


"Apaan sih! Kamu baca buku diary-ku ya?! Kok sama sih 
kata-katanya?" tanya gadis itu kesal. 


"Mmm ... Kalau iya kenapa, Ra?" katanya sambil tertawa 
manis kepada Rara. 


Tatapan dan senyumannya mampu membius seluruh tubuh 
gadis itu. Entah apa yang Rara rasakan sekarang, tapi 
rasanya ia sangat bahagia dan tenang saat bersamanya. 


Saat tiba di sebuah kedai ice cream kesukaannya, Fauzan 
memarkirkan motornya dan mereka pun memesan ice cream 
kesukaan mereka berdua. Rasa vanilla pastinya. 


Setelah memesan ice cream, tiba-tiba Fauzan menghilang 
dari hadapan gadis itu. Hal itu sontak membuat Rara kaget 
dan bingung. 


"Fauzan ...." bisik Rara sambil mengedarkan pandangannya. 


Gadis itu pun menenggok ke kanan dan ke kiri, tetap saja 
Fauzan tak ada di sana. 


Saat ia berbalik, ternyata Fauzan sedang berdiri di 
hadapannya sambil memberikan Rara sebuah bunga tak 
jelas yang ia petik di samping kedai ice cream tersebut. 


Cowok itu berkata, "Rara, jangan pernah lupain aku ya." 


"Kenapa kamu gak pernah ngomong masalah ini sama aku 
atau yang lain? Kenapa semuanya kayak datang 
bersamaan?" tanya Rara padanya sambil memegang 
pundak Fauzan dan mensejajarkan tubuhnya. 


"Ra, ternyata kamu udah tahu ya, kalau aku bakal pindah? 
Sorry Ra, ini bukan kemauanku juga, aku jelasin dulu!" 
katanya sambil menyodorkan ice cream pesanan mereka. 


"Maksudmu apa, Zan? Kamu ngajak aku ke sini buar ceritain 
kisah bahagiamu? Btw, kamu nggak mikir gimana 
perasaanku dan yang lain? Saat kita semua jadi sahabat, 
baru hari ini, dan baru kamu, orang yang ...." 


"Sorry Ra, bukan gitu, aku tahu aku salah. Tapi kalau boleh 
pilih aku gak bakalan pindah keJakarta, Ra! Masalahnya gak 
ada pilihan," putus Fauzan. 


Rara binggung sesaat. la menatap Fauzan dan dia 
mengatakkan tentang perasaannya, "Aku suka kamu, Zan!" 
"Terus aku harus apa?" jawab cowok itu tanpa dosa. 


Aneh ya! Tu orang kagak ngerti apa rasanya ditolak? batin 
Rara dengan heran. 


Sumpah karena cewek itu masih punya malu, Rara pun 
pergi, meninggalkan Fauzan. 


Sekarang!? Tunggu dulu! 


"Kamu nggak punya hati atau gimana sih? Oke! Aku akan 
jelasin semuanya sama yang lain. Dan mulai sekarang 
jangan pernah anggap aku ada!" kata gadis berambut lurus 
itu pergi menjauh. 


"TUNGGU RA!!! Maksudku bukan gitu! Sialan," teriak Fauzan 
berusaha mengejarnya, namun terlambat. 


Gadis berambut lurus itu sudah terlanjur menaiki sebuah 
taksi yang berhenti tidak jauh dari kedai ice cream dan 
pergi meninggalkannya. 


Hai Readers 
Gimana nih ceritanya? 
Menurut kalian castnya siapa ya yang cocok? 


Setiap part pasti ada kejutannya, ya! So? Langsung 
next aja. 


Ditunggu keseluruhan ceritanya, guys ;)) 
Salam semanis coklat buat kalian semua «3 
Jangan lupa FOLLOW, VOTE, AND COMMENT :)) 
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3. Terlanjur Mencinta 


Senyuman itu... 

Hanyalah menunda luka 

Yang tak pernah ku duga 

Dan bila akhirnya kau harus dengannya 
mengapa kau dekati aku... 

Kau membuat semuanya... indah, seolah takkan terpisah 
Aku tlah tahu kita memang tak mungkin 
Tapi mengapa kita selalu bertemu.. 

Aku tlah tahu hati ini harus menghindar 
Namun kenyataan ku tak bisa 

Maafkan aku, Terlanjur Mencinta. 


Terlanjur Mencinta-Yovie Widianto 
[Jangan lupa follow, vote, dan comment] 
3. Terlanjur Cinta 


Tiba-tiba saja wanita berhijab chic style itu berhenti 
bercerita. Bukan tanpa alasan namun rasanya sakit sekali. 
Seperti membuka luka yang belum sembuh total. 


Rara memejamkan matanya. 


"Perpisahan adalah salah satu cara sederhana untuk 
melupakan orang yang kita cintai. Tapi, sampai sekarang 
kenapa gue belum bisa lupain lo? batin Rara." 


Wanita parubaya bernama Indah itu pun ikut menoleh 
sesaat setelah Rara melihat cowok yang menemaninya pergi 
mengikuti paramedis yang ada di depannya. 


"Mau kemana?" tanya Rara berdiri dari kursinya. "Dia akan 
mengurus beberapa persyaratan. Nanti, dia pasti akan 


kembali lagi." jawab Indah. 


Rara menenguk air putih. Ia bertanya pada wanita yang 
berada di depannya, "Apa pernah anda merasakan apa yang 
saya rasakan?" 


Dokter itu tertohok mendengar perkataan wanita di 
depannya. Yang benar saja. Selama ini dia tidak pernah 
mengalami apa yang pasien-pasiennya alami, tapi ia seakan 
bisa dengan mudah menyelesaikan masalah mereka. 
Bukankah itu aneh? 


Dokter itu menatap wanita yang ada di hadapannya, 
"Mungkin saya salah jika saya terlalu banyak menasehati 
kamu. Tapi, di sini kamu dan saya akan sama-sama belajar. 
Sama-sama mencoba menyelesaikan masalah yang ada. 
Dan sama-sama mencoba untuk memaafkan keadaan." 


Every cloud has a silver lining. 


Rara menutup matanya lalu menarik napasnya dalam-dalam 
dan mulai bercerita lagi. 


Malam yang dingin, sunyi bersama kenangan yang akan 
musnah. Antara benci dan cinta itu sulit untuk menyatu, 
tapi mereka saling ada. Melengkapi setiap rasa yang 
tercipta. 


Rara masih tidak habis pikir. Apa yang menyebabkan ia 
seberani tadi hingga mengatakan perasaannya, dan yang 
lebih buruknya orang yang ia cintai justru tidak peduli pada 
perasaannya. 


Dari luka gadis itu belajar, bahwa cinta tak semudah yang 
dikatakan. 


Cinta itu bukan hanya perkara menggunggapkan rasa. Tapi, 
cinta itu lebih sulit dari kebanyakkan khalayak bilang. 


Bahwa cinta itu harus ada rasa mencintai dan dicintai agar 
rasa cinta itu berarti. 


"Maaf ... Maaf, karena mungkin aku salah. Karena aku nggak 
bisa jauh dari kamu. Aku juga nggak tahu kenapa. Tapi, 
mengapa semuanya berakhir seperti ini? Maaf. Karena 
mungkin aku terlanjur cinta, kamu." 


Malam ini Fauzan dan Akmal datang kerumah Rara. Rumah 
mereka memang dekat. Bahkan mereka berlima memiliki 
rumah yang berada dalam satu komplek. Namun, mengapa 
datang malam-malam begini? 


Entah apa yang ingin Fauzan katakan, tapi hati gadis itu 
masih sangat sakit rasanya. Apa yang harus gadis itu 
lakukan sekarang? 


"Sayang, keluar yuk! Itu ada Fauzan sama Akmal nunggu 
kamu di luar," ucap nenek sambil mengetok pintu kamar 
Rara. 


Nggak ada malu ya tu orang?! Ishhh menyebalkan! 
"Nek, aku kok nggak enak badan gini ya?" katanya lemas. 


Sang empu yang dipanggil itu pun masuk ke kamar dan 
mengecek keadaan cucunya yang sedang mengenakan 
sweater berwarna pink dan berbaring di kasurnya. 


"Ya Allah! Kok kamu pucet banget, Ra? Pak sini pak, cucumu 
sakit!" teriak nenek. 


Entah apa yang terjadi kenapa tiba-tiba tubuh Rara rasanya 
lemas sekali dan kepala gadis itu juga sangat pusing. 


"Nek, kepalaku pusing sekali," ucapnya berusaha bangkit. 


"Rara!" teriak Fauzan saat tubuh gadis berambut lurus itu 
terjatuh. 


Hai Besties <3 
Gimana nih ceritanya? 


Ayo Spam Next, buat part-part selanjutnya. Biar aku 
lebih percaya diri lagi :)) 


Jangan SIDER ya 
Alias silent reader 
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4. Limerence 


Jangan pelit-pelit yak 
Bantu follow, vote, dan comment 


KKK 


Aku bahagia saat kamu ada di sampingku. Fauzan Irsyad 
Pratama untuk Rara Halena Mahensa. 


Mentari bersinar sangat terang hari ini, tapi tidak dengan 
gadis berambut lurus itu. la harus terbaring lemah di sebuah 
kamar rawat dengan infus yang berada di tangannya. 


Di sudut ruang itu terlihat jelas sosok laki-laki muda yang 
tertidur pulas di sebuah kursi lipat berwarna hitam, 
sepertinya semalaman ini ia menunggu Rara 'sendirian'. 


"Apa yang terjadi hah? Kenapa Fauzan tidak pulang saja 
kerumah dan bersekolah, bukankah dia nggak sayang aku 
ya?" batin Rara saat dia sadar dari tidurnya. 


Rasa ini semakin sulit dibuatnya, tapi Rara sangat bahagia 
melihat Fauzan bersamanya. 


"Kalau dilihat-lihat lucu juga caranya tidur, manis pula 
senyumannya, ah apaan sih aku jadi aneh gini." 


"Assalamu'alaikum, Fauzan. BUKAIN PINTUNYA DONG!" 
lengking Aqqila dari luar. 


"Husst, di rumah sakit jangan keras-keras kalau ngomong," 
jelas Akmal. 


"Iya-iya maap ya," balas Aqqila. 


Gadis berambut lurus itu binggung ralat Rara takut jika 
Fauzan dan teman-temannya tahu kalau dari tadi ia hanya 
memperhatikan laki-laki yang selalu menemaninya. la pun 
pura-pura tidur untuk 'menutupi' semua itu. 


"Iya, bentar," ujar Fauzan sambil mengucek matanya dan 
berjalan membuka pintu. 


"Kamu habis bagun tidur ya, Zan?" tanya Fiera. 
"Sorry guys aku ketiduran tadi," jawabnya santai. 


"Kamu pulang dulu sana! Biar kita bertiga yang jaga Rara," 
kata Akmal kepadanya. 


"Enggak ah, aku mau nunggu Rara sampai bangun dulu," 
balas Fauzan sambil menguap. 


"Duh, aduh Fauzan my friend, you nggak malu apa sama 
Rara kalau dia bangun, terus lihat kamu kayak kucing 
garong gini, berantakkan tahu!" kata Aggil sebel dengan 
gaya bahasanya yang campur aduk. 


"Tapi aku tetep kelihatan gantengkan," ucap Fauzan dengan 
gaya sombong. 


"Ya elah, ganteng-ganteng belum mandi," ejek Fiera 
membuat kami tertawa. "Uppsst ..." ceplos gadis itu saat 
sadar ia tak sengaja ikut tertawa. 


"Rara! Kamu udah bangun ya? Kok diem sih, tadi aku lihat 
kamu senyum, Ra," celutuk Aggila sambil menggoyang- 
goyangkan tubuh temannya itu. 


"Jangan digoyang-goyang gitu, Oilla." tegur Fauzan. 


Akmal membalas celutukkan temannya itu dengan tertawa 
sambil berkata, "Jangan halu mulu dong. Malu udah gede!" 


"Eh, siapa yang halu ya? Kamu aja yang nggak ngeliat. 
Bangun dong, Ra!" desak Aqqila makin bete. 


Saat Fauzan, Fiera, dan Akmal sedang menghadap ke 
Aqqila, Rara mencoba melambaikan tangannya mencoba 
mengganggu Aqqila. 


"Ehhh .... Ehh tangan tu tangan," tutur Aggila histeris 
Akmal makin geram, "Apanya yang tangan?" 


"Itu loh, tangannya Rara tadi dada-dada sama aku," tutur 
Aggila menghampiri gadis yang sedang berbaring di kasur 
berseprai biru muda. 


"Sekarang mending kamu pergi ke rumah sakit jiwa deh, 
Oill!" ejek Akmal dengan jengkel. 


Namun nahas, sepertinya Fiera melihat tangan gadis itu 
yang melambai-lambai tadi. 


"Oh, no ... Ketahuan deh." gumam gadis itu. 


Mereka pun duduk di sofa dan Fauzan mulai memainkan 
gitarnya, semuanya ikut bernyanyi dan Rara sangat 
menikmati setiap alunan musik yang Fauzan mainkan. 


Tiba-tiba Fauzan berada dihadapan Rara dan membacakan 
sebuah puisi yang indah ditambah lagi dengan taburan- 
taburan nada. Membuat puisi itu mampu meluluhkan hati 
gadis yang sedang terbaring di tempat tidur itu tersipu malu 
dibuatnya. Jangan menghina Rara ya! Karena setiap orang 
beda-bedakan? 


Rara takut mereka tahu kejahilannya tadi, dan sekarang 
mereka tahu itu. 


"Rara ... Pliss bangun!! Aku mau ajak kamu ke suatu tempat 
yang bagus banget di Jogja, Ra. Tolong bangunlah, Ra!" 
bujuk Fiera. 


"Rara, maafin aku ya," tutur Fauzan. 
"Hussst diem kamu, ngerusak aja deh!" kata Aqqila geram. 


"KECOAKKK!? AWAS ADA KECOAK DI KEPALANYA RARA!!!" 
teriak Fiera histeris. "Mana? USIR DONG! Aku takut nih!" 
balas gadis itu spontan sambil menjerit-jerit karena ia 
sangat fobia dengan kecoa. 


Karena dahulu dia pernah bermasalah dengan yang 
namanya K.E.C.O.AK! 


"Ketahuankan sekarang!" ganggu Fiera sambil ketawa 
bersama yang lain. 


Rara mengelak dengan menjawab sekadarnya, "Uppsst ... 
Sorry ya guys. Habis kalian berisik mulu sih." 


"Iya-iya kita paham kok," balas Aggila sambil memeluk Rara 
yang langsung disusul Fiera. "Kalau yang perempuan 
pelukkan, kita pelukkan juga yuk, Zan," ajak Akmal dengan 
lebay. 


"Ihhh ... Ogah banget," jawab Fauzan dengan ekspresi yang 
gokil membuat mereka semua tertawa bersama. 


"Dokter, gimana keadaan Rara sekarang, Dok?" tanya kakek 
pada Dokter Erin. 


"Jangan khawatir pak, sebentar lagi Rara boleh pulang. Rara 
hanya telat makan sama kecapekkan. Jangan sampai 
diulangi ya, Ra. Dengan minum obat yang tadi saya 
resepkan, kondisi Rara pasti akan lebih membaik," jelas 
dokter membuat mereka merasa lebih tenang. 


"Kakek, Nenek, Rara. Kalau gitu aku, Akmal, sama Aggila 
pulang dulu ya. Cepet sembuh ya Rara. / love you," tutur 
Fiera sambil mencium kening Rara dan melambaikan 
tangannya. 


"Bye, teman-teman. Makasih ya udah dijengguk plus 
dihibur," ucap Rara bahagia. 


"Iya Raraku cayang, bye," balas Aggila. "Rara, kakek sama 
nenek urus administrasinya dulu ya," kata kakek pada gadis 
berambut lurus. 


"Zan, tolong jagain Rara dulu," pinta nenek pada Fauzan. 


"Siap Nek! Nggak usah disuruh aja Fauzan pasti jagain Rara 
terus kok, Nek." balas Fauzan sambil tersenyum manis. 


Entah kenapa rasanya sangat canggung, beberapa menit 
kamar berukuran 5x8 ini terasa sepi sunyi tanpa canda dan 
tawa yang biasa Rara dan Fauzan lakukan dulu. 


"Zan sat 
"Iya Ra, kenapa? 


"Emmm, kamu jadi ke Jakarta, Zan?" Tanya gadis berambut 
lurus pada Fauzan dengan harapan Fauzan menjawab tidak, 
walau itu jauh dari kemungkinan. 


"Jangan bahas itu dulu Ra, sekarang yang aku butuh cuman 
kamu sembuh dulu. Aku nggak suka kalau kamu tersiksa 
kayal gini, Ra." kata Fauzan sambil mengelus rambut gadis 


itu, namun ia segera menarik tangannya kembali dan 
seolah-olah tak terjadi apa pun tadi. 


"Mmmm. Kamu nggak pulang deluan?" 


"Enggak Ra, aku mau ngajak kamu pergi sebentar boleh? 
Tadi aku udah izin sama nenek kok, tapi kalau kamu nggak 
mau juga nggak papa," ajak Fauzan sambil memengang 
beberapa tas dan menuntun Rara berjalan. 


"Ya udah, aku ikut saja. Tapi Kamu antar aku pulang dulu 
ya," minta gadis berambut lurus itu padanya. 


"Siap ibu negara!" laki-laki itu tersenyum, "Aku bahagia saat 
kamu ada di sampingku." ucap Fauzan Irsyad Pratama untuk 
Rara Halena Mahensa dengan gaya hormatnya. 


"So?" Fauzan menjulurkan tangannya dan gadis itu 
langsung memegangnya, "Let's go." 
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5. Bodoh 


Cinta yang tak terbalas? Itu pasti rasanya sakit. Cinta yang 
salah, hanya kita atau dia yang mencintai. Tidak keduanya. 
Bodoh. 


Di balik pintu ruangan OSIS SMA Nusa Indah, seorang 
pemuda dengan postur tubuh yang besar mengumumkan 
suatu pemberitahuan. 


"Diharapkan seluruh anggota OSIS SMA NUSADA berkumpul 
di ruang OSIS sekarang juga! Untuk membahas hadiah class 
meeting yang akan dibagikan sekaligus membahas acara 
pembukaan awal tahun. Sekian terimakasih." seorang 
pemuda itu mematikan pengeras suara, lalu memulai 
pembahasan setelah semua anggotanya berkumpul. 


"Oke. Sebelumnya saya ucapkan terimakasih karena teman- 
teman sudah mau berkumpul di sini. Menurut saya tema 
yang akan kita usung tahun ini adalah tema Happy New 
Year. Siapa yang setuju angkat tangan!" kata cowok 
berpostur tubuh besar itu; dia langsung melipat tanganya di 
depan dada; berdiri dengan gayanya yang sombong. 


"Bagaimana bisa tema yang diusung selama tiga periode 
sama terus, harusnya ada kemajuan dong!" 

"Lagi pula moment-nya juga udah basi kali!" papar 
bendahara dan wakil ketua OSIS. 


"Bacot! Yang ketuanya siapa? Sayakan! Kenapa kamu yang 
pusing-pusing? Rara, tulis siapa aja yang setuju dan yang 
nggak setuju!" perintah Brandon dengan angkuh sambil 
menyuruh Rara sebagai sekertaris OSIS untuk menulis apa 
yang ia perintahkan. 


Rara sudah sangat kesal pada cowok yang ada di 
hadapannya itu, "Maaf sebelumnya, sebagai ketua 
seharusnya kamu mampu menampung aspirasi kita sebagai 
wakil dari semua murid di SMA ini!" 


"Benar kata Rara tadi. KITA SEMUA SETUJU!" sahut para 
anggota OSIS lainnya. Adit melihat Brandon yang mulai 
memanas, "Baik semuanya, tenang dulu!" sela Adit. 


"Maksud kamu apa, Ra? Kalau ada masalah bilang aja! 
Kurang ya kebaikanku selama ini, sama kamu?" teriak 
Brandon sambil menunjuk Rara dengan jarinya, seakan Rara 
sudah tak memiliki harga diri lagi. 


Kebaikkan apa memangnya, sampai seseorang harus 
berhutang budi pada laki-laki sombong seperti itu? 


Rara tak bisa menahan dirinya lagi, ia pun berdiri dari 
kursinya lalu membanting buku serta sepidol yang ia 


pegang. 


"STOP! CUKUP! Kebaikkan apa yang kamu lakuin ke aku? 
Cuman satu. Itu pun kamu lakuin dengan sengaja. Asal 
kamu tahu ya! Sebaik apa pun kamu, nggak bakal ada 
orang yang respect, karena sikapmu itu! Kamu puas 
sekarang?!" tegas Rara pada Brandon sambil berlari dan 
menahan air matanya yang sudah tak dapat ia bendung 
lagi. 


"Ra! Maaf, bukan gitu maksudku! TUNGGU RA!" teriak 
Brandon berusaha mengejar Rara, namun ditahan oleh 
teman-temannya. 


"Lepasin tangan kalian! Kurang ajar!" geram Brandon sambil 
menendang meja yang menghalanginya. 


Hujan sore membasahi seluruh halaman sekolah tanpa 
terkecuali, membuat suasana hati Rara makin kacau. 


Berjalan sendirian melewati /obby yang sering Rara dan 
sahabatnya pakai untuk menghabiskan waktu bersama. 


Andai Fauzan ada, pasti kejadiannya tak akan seperti ini, 
pasti ia akan menyekat air mata gadis itu sebelum turun 
sederas hujan saat ini. 


Tapi sama saja. Dia telah tersakiti. Perasaannya selama ini 
telah digantung. Dibohongi oleh cowok yang sangat ia 
cintai. Apa ini adil? 


Rara berlari, menuju gerbang sekolah. Menerobos hujan 
yang deras. 


Saat di depan gerbang gadis berambut lurus itu baru sadar, 
Kenapa rambut dan seragamnya tidak basah? Kenapa ia 
tidak kehujanan? Rara pun membalikkan tubuhnya 
sembilan puluh derajat. 


"Astaghfirullah! FAUZAN!? Bikin kaget aja! Ihhh ...." papar 
Rara kaget sekaligus senang karena di saat seperti ini 
Fauzan selalu ada untuk menemannya. 


"Emang kamu nggak ngerasa ya, aku payungin kamu?" 
tanya Fauzan tersenyum samar; menutup payungnya. 


"Ra, kamu nangis?" tanya Fauzan sambil mengelap air yang 
memenuhi pipi gadis itu dengan ibu jarinya. 


Rara buru-buru menyekat tangan cowok di depannya dan 
mengelap air matanya sendiri. Berusaha tenang agar 
Fauzan tidak curiga. 


"Ohh ini? Nggak papa, tadi mataku kena debu, makanya 
merah, terus tadi aku sempat kehujanan pas di lorong, terus 
aku belum sempat ngelap mukaku. Terus ...." sanggah Rara 
pada Fauzan, namun cowok di depannya langsung menutup 
mulut gadis itu dengan jari telunjuknya. 


"Iya, Ra. Perih ya matanya? Sini aku tiup," tawar Fauzan 
mencoba sedikit mencondongkan tubuhnya pada gadis di 
hadapannya. 


Tahan, Ra. Tahan. 


Pinter banget dia mainin perasaan. Kadang baik, kadang 
bikin jengkel. Menyebalkan! 


Rara dapat merasakan setiap hembusan napas cowok di 
depannya. Gadis itu hanya bisa menahan napasnya saat 
Fauzan meniup matanya dengan lembut, berusaha 
memberisihkan debu yang membuat Rara 'menangis'? 


"Aku bakal hilangin apa pun itu yang membuat kamu sedih, 
Ra." terang Fauzan selanjutnya cowok itu langsung 
menjintak kepala Rara pelan. "Aish, Zan. Sakit!" keluh Rara 
sambil mengelus kepalanya. 


"Ra, kamu tunggu di sini ya! Aku ambil mobil dulu," pesan 
Fauzan sambil melepaskan jaketnya dan memakaikan jaket 
kulit kesayangannya itu pada Rara. 


"Ooh iya Zan, makasih ya!" 


Saat punggung Fauzan sudah tak terlihat, tiba-tiba Brandon 
datang bersama teman-temannya. 


"Raa, maafin aku. Sebagai tanda maaf, aku antar kamu 
pulang ya?" aku Brandon, "Rara ... Kamu denger aku nggak 
sih? Sorry Ra, aku kebawa emosi tadi," lanjutnya. 


Rara hanya diam. Tak menggubris setiap perkataan dari 
cowok bertubuh besar di hadapannya. 


"Kita apakan nih bocah?" 
"Minta maaf nggak?" 


Rara hanya menahan amarahnya. la tahu jika ia meladeni 
orang seperti ini sama dengan ia membuang waktunya sia- 
sia. 


"Kalian pikir kalian siapa? Harusnya kalian yang minta maaf 
dong! Omongannya udah kayak mukanya, ngeri. Bikin ilfil." 


"Kimchi atau kimcil? Haah?" 


"Woyy! Lonthe bisa ngomong nggak!" teriak teman-teman 
Brandon. 


Kata-kata itu seketika membuat perasaan Rara hancur. 
Rasanya ia ingin meninju semua orang yang mengejeknya, 
namun apa daya ia tidak bisa bela diri. 


"Diam kamu!" tegur Brandon pada teman-temannya. 


Tiba-tiba Fauzan langsung menghantam Galih salah satu 
profokator, hingga Galih tersungkur ke tanah. 


"Jaga omongan kamu!?" marah Fauzan pada Galih. 


"Apaan sih loh Zan! Ikut campur!" cemooh Brandon sambil 
menarik kerah baju Fauzan. 


"JANGAN BRANDON! STOP!!! Kamu jahat!" teriak Rara saat 
teman-teman Brandon memengang tangan Fauzan dan 
menariknya ke tengah halaman sekolah, membuat mereka 
terguyur hujan. 


"Cemen kalian, cemen. Beraninya gerombolan!" ejek Fauzan 
berusaha menyeimbangkan tubuhnya. 


"Fauzan!? Brandon kamu jahat!" bentak Rara pada Brandon 
sambil berlari ke arah Fauzan saat tangan Brandon mulai 
terangkat. 


Di rumah, tiba-tiba tak sengaja neneknya Rara memecahkan 
piring yang sedang ia pegang. Ia pun langsung menelepon 
cucu kesayangannya di saat tangan Brandon lolos 
menghantam wajah gadis yang ada di hadapannya. 


Kepala Rara rasanya pusing sekali, tak berdaya, dan 
perlahan tubuhnya kehilangan keseimbangan. 


"RA?! RARAAA!!!" seru Fauzan kaget dan berusaha 
menangkap tubuh gadis itu. 


Teriakkan Fauzan membuat semua murid-murid dan guru 
yang sedang rapat keluar dari ruangan mereka. 


Fauzan menggendong tubuh Rara dan berjalan menerobos 
derasnya hujan sore itu. Membuat mereka berdua menjadi 
pusat perhatian. 


Setibanya di gerbang sekolah, mobil Fauzan segera melaju 
kencang. 


Sebenarnya gadis itu masih kuat menahan tubuhnya agar 
tidak terjatuh, namun jika ia tidak pura-pura terluka, 
permasalahan ini akan semakin panjang. 


Fauzan melihat mata sedu Rara membuatnya merasa begitu 
menyesal, "Maafin aku ya Ra, nggak bisa jaga kamu. Sorry 
Ra, sorry!" akunya. 


"Bukan salahmu, Zan." 


"Ra, sakit ya?" Fauzan memarkirkan mobilnya dan ia 
menunduk-mengambil P3K yang ada di bawah jok 
pengemudi. 


"Sini kepalanya," ucap Fauzan membuat gadis berambut 
lurus itu binggung. "Mau diapain?" tanyanya. 


Fauzan mencondongkan tubuhnya dan membersihkan luka 
yang ada di tepi bibir manis gadis itu, "Di palu. Ya masak di 
palu sih?! Diobatin lah." 


Gadis itu tidak mau terjerumus kedalam perasaan yang 
sama berulang kali. Namun, mengapa waktu terus saja 
membuat perasaannya semakin sesak? 


Rara mengambil P3K yang ada di paha cowok itu, "Sini! Aku 
aja sendiri yang obati. Kamu nyetir aja, biar cepet." 


Tiba-tiba hp mereka berdering. 
Klik. 
Pandangan mereka terkunci. 


Mereka berdua saling memandang, beberapa saat kemudian 
mereka tersenyum. 


Mereka pun menggangkat telepon dengan kesepakatan 
tidak akan memberi tahu hal yang mereka alamai hari ini, 
pada siapa pun. 


Fauzan tidak tahu apa yang ia rasakan. Cinta? Itu tidak ada 
dalam kamusnya. Ia merasa cinta itu tidak perlu. 


la merasa dia tidak bisa menjaga setiap orang yang ia cintai. 
Seperti adek dan papanya yang kecelakaan saat 
bersamanya. 


Hari-harinya selalu dihantui perasaan bersalah. Perasaan 
hampa seperti yang di rasakan gadis yang sedang 
bersamanya. 


Fauzan segera mengantarkan Rara hingga sampai di depan 
rumahnya. 
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6. Raradise 


Meski bibir ini tak berkata 

Bukan berarti 'ku tak merasa 
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Dan tak mungkin 'ku melewatkanmu hanya karena 
Diriku tak mampu untuk bicara 

Bahwa aku inginkan kau ada di hidupku 
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6. Raradise 


Sesampainya di rumah, gadis berambut lurus itu langsung 
di sambut oleh kakek, nenek, dan sahabat-sahabatnya. 


"RA?! Bibirmu kenapa?" tanya Fiera sambil mendekap Rara. 
Nenek dan kakeknya Rara pun mendekati Rara dan Fauzan 
yang baru tiba, "Mmm. Biasalah." sahut Rara terlihat santai. 


Fauzan menundukkan kepalaya, menyesal, "Maaf Nek, maaf 
Kek. Fauzan nggak bisa jagain Rara," akunya. 


"Apa yang sudah terjadi sama kamu, Ra?" tanya kakek 
sambil melihat luka di bibir Rara. 


"Gini loh Kakek. Tadikan hujan, terus Rara jalan di lorong, eh 
nggak sengaja deh kepleset, terus kepentok bangku yang 
ada di sana deh, kek." alibi cowok yang ada di samping 
Rara. 


"Tapi nggak sakit kok. Tadi juga udah di obati pas nenek 
sama Fiera telepon tadi," jelas Rara pada mereka semua. 


"Maafin Rara sama Fauzan ya. Karena kita udah bohongin 
kalian semua." 
bisik Rara dalam hati. 


"Lain kali hati-hati ya Ra!" nenek mengelus rambut cucunya 
itu dengan lembut. 


"Siap boss!" jawab Rara sambil memeluk kakek dan 
neneknya bersamaan. 


"Ayo masuk semuanya, Rara kamu mandi dulu sana, nanti 
masuk angin. Fauzan ayo ikut kakek." 


"Iya Kek." sahut mereka berdua kompak. 


Kakek bersama Fauzan berjalan melewati setiap sudut 
ruangan kesukaan Rara. 


"Ganti baju kamu pake ini ya, kayaknya pas," pinta kakek 
sambil mengambil sepasang setel pakaian ayahnya Rara 
yang sengaja ditinggal. 


"Oooh iya, makasih kakek." 


Setelah berganti baju di kamar mandi, mereka berjalan ke 
sebuah ruangan 'rahasia' milik Rara. 


Setelah beberapa langkah, mereka terhenti di sebuah 
ruangan kecil yang penuh dengan kenangan kebersamaan 
Rara bersama keluarga kecilnya, dulu. 


"Kakek? Ini ruangan apa?" 


"Setiap Rara kangen sama orangtua dan kakaknya, dia 
selalu mengurung dirinya di sini. Bisa dibilang di ruangan 
ini dia mencurahkan segalah kesedihannya." 


Fauzan mulai mengitari meja yang penuh dengan album 
foto milik sahabatnya, Rara. Lembar demi lembar ia buka. 


Membaca tiap kata yang tertulis di sudut album itu. la tak 
pernah menyangka, begitu berat hidup yang Rara harus 
lewati 'sendirian'. Tak memiliki satu pun teman, kehilangan 
orang-orang yang ia sayangi, selalu tertekan oleh ambisi 
ayahnya. 


Membaca pun Fauzan tak sanggup, bagaimana dengan Rara 
yang menjalaninya? 


"Zan, nanti kalau udah selesai kamu langsung pergi ke 
ruang makan ya. Kita makan bareng. Kakek tinggal dulu." 


"Iya kakek, makasih ya udah kasih tahu Fauzan tempat ini." 
"Iya Zan, jagain dia selalu ya." 


Rasanya paru-paru Fauzan begitu sesak. Bagaimana tidak? 
la ingin sekali selalu ada untuk Rara, ada untuk sahabat- 
sahabatnya, dan selalu bersama keluarga kecilnya, seperti 
dulu. Namun semua yang terjadi dulu akan berubah sesuai 
waktu. Kita tak bisa mengelak apalagi menolak. Yang bisa 
kita lakukan hanyalah menjalankan apa yang sudah 
ditakdirkan. 


"Oooy, ngapain kamu?" tanya Akmal yang geli saat melihat 
wajah Fauzan murung. 


"Baper yak?" ucap Aggila yang langsung berargumen. 
"Kapan kalian datang, kok aku nggak tahu?" 


"Hmmm, tadi kita ditelepon sama Rara, suruh ke rumahnya." 
Aggila membelalakkan matanya saat ia melihat sekeliling 


ruangan di depannya itu. Aqqila seperti berada di dunia lain 
yang begitu tenang dan nyaman. 


Tiba-tiba Rara dan Fiera datang dengan membawa nampan 
yang berisi snack dan es sirup. Lalu mereka meletakkan 
nampan itu di atas meja kecil yang terbuat dari kayu jati. 


Gadis berambut lurus itu bergerak cepat menyalakan 
lampu-lampu yang ada di setiap ruangan. Betapa indah dan 
tenang suasana di ruangan itu. 


Potongan-potongan foto yang di sinari lampu-lampu tumblr 
yang indah, ditambah lagi alunan musik yang ia putar 
dengan laptopnya. 


"Bagus nggak?" tanya Rara pada teman-temannya yang 
hanya terpaku melihat keindahan ruangan yang mereka 
tempati. 


"Bukan bagus lagi, Ra. Tapi perfect kayak yang punya," 
jawab Fauzan terpesona 


"Uwu ada yang tersepona nih," ganggu Fiera di susul Aqqila 
yang tertawa membuat mereka merasa lepas. 


"Hmmm ... Ini belum seberapa, tunggu ya." 


Gadis berambut lurus itu menguncir rambutnya dengan 
model kuncir kuda, lalu ia mengambil sebuah lampu di meja 
belajarnya dan kembali duduk di antara teman-temannya. 


"THIS IS A STARLIGHT LAMP! Lampu tidur yang unik banget. 
Aku tahu produk ini tuh juga dari film. Lihat nih, pilihan 
warna lampunya juga bisa diatur dari gelap sampai terang. 
Keren abisss! Karena ini insomniaku agak berkurang sih. Aku 
nyalain lampunya ya!" tutur Rara dengan mata berbinar- 
binar. 


"Wow amazing, Ra." 

"So beautiful." 

"I like it." 

"It's a paradise or Raradise? Kamu emang perfect, Ra." 


Ujar teman-temannya bergantian memuji kemampuan 
estetika yang di miliki Rara. Dan diakhir, mereka semua 
terkekeh bersama. Saling bercanda dan menikmati waktu 
yang ada. 


"Sebenarnya kebahagiaan itu sederhana, cukup bersama 
orang yang Kkita cintai saja sudah membuatku merasakan 
kebahagiaan" Fauzan untuk sahabatnya, Rara. 


Gadis itu hanya diam membisu setelah cowok di 
sampingnya berkata demikian. Koreksi, gadis itu sangat 
bahagia karena perasaannya bisa terbalaskan walau sesaat. 


Tak sengaja tatapan mereka bertemu pada satu titik. Titik 
yang selalu Fauzan rindukan dari gadis di sampingnya itu. Ia 
tidak tahu apakah ia bisa menjauh dari cewek yang selalu 
membuatnya nyaman dan bahagia. 


"Woy malah bengong! Mau latihan pensi kapan?" tanya 
Fiera yang tiba-tiba teringat sesuatu. 


"Sekarang gimana?" saran Aqqila. 


"Oohh iya boleh. Hayuk," komen Rara sambil mengedipkan 
mata bulatnya. 


Mereka memperbaiki posisi tubuhnya dan mulai bernyanyi 
bersama. Fauzan mulai memetik gitar bersama gadis di 
sebelahnya. 


Setelah mereka semua siap, mereka menyanyikan banyak 
lagu. Salah satunya, lagu dari Dewa 19 berjudul Pupus. 
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7. Rindu 


Memang tidak ada persahabatan di antara laki-laki dan 
perempuan, karena nantinya akan ada rasa yang timbul di 
antara mereka. 


Aqqila terdiam sejenak dan berkata, "Aku seret nih, 
latihannya lanjut besok lagi ya." 


Akmal berdiri dan mengambil sebotol air mineral yang ada 
di meja lalu ia memberikan botol itu pada Aqqila dan 
berkata, "Nih minum dulu biar gak seret lagi. Kalau kamu 
udah capek mending istirahat dulu, Qill." 


Gadis berambut lurus itu berjalan mundur, ia tidak sengaja 
menabrak Aqqila yang ada di belakangnya hingga Aqqila 
jatuh di pelukan cowok yang ada di depannya. 


Aqqila terdiam. 
Klik. 


Tatapan mereka sempat bertemu walau hanya sekejap, tapi 
Aqqila dapat merasakan cahaya bintang di mata Akmal 
yang sangat ia cintai. 


Aqqila mengerjapkan matanya berulang lalu ia merasa ada 
sesuatu yang ganjil di tubuhnya. Gadis itu membelalakkan 
matanya. 


Aqqila sangat murka pada Akmal, karena tangan pria itu 
tidak sengaja menyentuh dadanya. 


Gadis itu berteriak, "Ihhhh!? GILA BILANG WOY! DASAR 
COWOK HIDUNG BELANG! SUKANYA CARI KESEMPATAN 
MULU!!! 


Rara yang ada di belakangnya memutar tubuhnya karena 
kaget. Kejadian itu terjadi sangat cepat, sehingga teman- 
temannya tidak sadar dan mereka hanya membalas ucapan 
Aqqila dengan berkata, "Ehh santuy dong." 


"Jangan teriak-teriak, udah malam." 


"Kalian itu gimana sih?! Bukannya bela aku, malah marah- 
marah. PELECEHAN TAHU!!" kata Aqqila emosi, "Aku cabut 
dulu," lanjutnya. 


"Ehh Qill, ada apa kita nggak tahu. Sumpah!" ucap Rara 
yang kaget melihat Aqqila marah. 


Aqqila menarik napasnya dan berkata, "Jangan sok polos 
deh. Kamu sengajakan dorong tubuhku biar kena Akmal. 
Terus Akmal malah cari kesempatan lagi." 


Fauzan menarik tangan Aqqila agar menjauh dari tubuh 
Rara. Cowok itu berdecak pinggang dan berkata pada 
Aqqila, "Eh jaga sikap dong! Jangan asal nuduh orang!" 


Akmal akhirnya angkat bicara. "Maaf Qill, mungkin kowe 
(kamu) salah paham wae (saja) ...." namun kata-katanya 
terputus saat Fiera menutup mulutnya dengan jari gadis itu. 


"Qill ... Sumpah. Aku nggak tahu dan kalau pun aku yang 
lakuin pasti aku nggak sengaja. Aku minta maaf," pinta Rara 
dengan rasa sedih. 


Aggila semakin kesal ia meluapkan kekesalannya itu dengan 
berkata, "Dengan minta maaf kalian pikir ini selesai? Bener- 
bener gak pake logika! MUAK AKU!" 


"You ...." ucap Fiera kesal, "Masalah kecil aja dibesar-besarin, 
edan (gila)." 


Plak. Satu tamparan. 
Plak. Dua tamparan. 
Plak. Tiga tamparan. 


Akmal sangat kesal mendengar Aqqila dihina. Cowok itu 
menampar Fiera yang kemudian tamparannya dibalas oleh 
Rara dan yang terakhir Aqqila ingin menampar Rara, namun 
tangannya ditahan oleh Fauzan, sehingga ia menampar 
Fauzan. 


Mereka saling bertatap-tatapan, mencoba menahan emosi, 
dan ego diri mereka. 


Aqqila membuka pintu dan langsung berjalan keluar dari 
rumah Rara dengan emosi. 


Akmal ingin mengejarnya, namun ia tahu dalam masalah ini 
dialah yang salah. 


Saat mereka sedang menyantap makan malam, tiba-tiba 
dari ruangan tengah terdengar suara telepon yang 
berdering. Rara dengan sigap langsung menggangkat 
telepon itu. 


"Hallo ... Assalamu'alakum," 


"Wa'alaikumussalam, Ra. Apa kabar, Nak?" tanya seorang 
pria dengan suara khasnya. 


"AYAH! Alhamdulillah baik yah. Ayah sendiri gimana?" ucap 
Rara girang, membuat nenek dan kakek mendekatinya. 


"Kalau ayah pasti langsung semangat, apalagi denger suara 
putri ayah yang cantik," goda ayahnya Rara membuat gadis 
itu tertawa. 


"Ra, ayah punya kabar baik buat kamu," imbuh ayah 
membuat Rara penasaran. 
"Apaan itu, Yah?" tanyanya antusias. 


"Coba kamu keluar, sekalian ajak kakek sama nenek ya!" 
usul ayah membuat gadis itu langsung melakukan apa yang 
diperintahkan. 


"AYAH!?" teriak Rara kaget saat melihat ayahnya yang 
sudah ada di depan pintu. 


"Hallo, Sayang. Princess kecil ayah." 
"Mahensa, putraku," sapa nenek sambil memeluk ayah. 


Dan seperti biasa kakek suka menggoda cucunya dengan 
salaman khas bersama ayahnya Rara. 


"Wahhh senangnya ayah bisa ketemu Bapak, Ibu, sama Rara 
yang udah nggak kecil lagi ya!" tutur ayahnya Rara sambil 
melepas jaketnya. 


"Ayo yah masuk! Sini jaketnya aku bawain," 
"Waah rame banget. Ada acara apa, Ra?" 


"Malam, pasti capek ya Om. Silahkan duduk Om. Anggap aja 
rumah sendiri, ya. Mari makan semuanya," imbuh Akmal 
membuat mereka tertawa. 


Bagaimana tidak? Inikan bukan rumahnya tapi Akmal 
merasa seperti rumah ini miliknya. Dia memang anak yang 
lucu seperti Aqqila. Itulah mengapa mereka sering dijodoh- 
jodohkan. 


"Makannya silahkan dilanjutkan, om mau bersih-bersih dulu. 
Itu ada oleh-oleh, kamu bagi aja sama teman kamu ya, Ra," 


kata ayah dengan suara beratnya. 
"Maaf semuanya," kata Akmal malu. 


"Wahh makasih Ayah! Coba kakak sama mama masih di sini, 
Rara bakal kenalin temen-temennya Rara sama mereka. 
Pasti mama bakal masakkin makanan kesukaan kita, kayak 
si Bunga dulu." kata Rara semangat. 


"Kamu bisa nggak sih, nggak usah bahas mamamu? Mereka 
udah meninggal! Meninggal, Ra!" ujar ayah geram, "Jangan 
terlalu mimpi, nanti kalau jatuh sakit! Kan ayah yang repot." 


Kata-kata ayahnya mampu membungkam mulut Rara. 


Rara diam seribu bahasa. Ia sangat sedih. Ayahnya selalu 
marah jika Rara membahas tentang mamanya. 


Bagaimana jika gadis itu tahu, bahwa ayahnya telah 
menyembunyikan rahasia yang besar darinya? 


Merasa keadaan tak sehangat tadi, Akmal memutuskan 
untuk pulang terlebih dahulu, "Kakek, Nenek, Om Dhani, Ra. 
Maaf kalau kita udah merepotkan, Akmal pamit pulang dulu 


ya." 


"Tunggu, ini buat kamu, Mal." kata Rara memberikan Akmal 
sebuah bingkisan. 


Rara harus tegar, ia tak boleh membiarkan siapapun bisa 
meruntuhkan benteng pertahanannya dengan mudah. Dia 
bukanlah Rara yang dulu lagi, yang hanya diam dan 
menerima semua hal agar orang lain bahagia. 


"Thanks, Ra. Deluan ya Fiera, Fauzan." ujar Akmal lalu ia 
menganggukkan kepalanya sekali dan berjalan keluar dari 
rumah. 


"RA! SINI IKUT AYAH!" 


Semua orang yang tersisa di ruang makan tiba-tiba saja 
tercengang setelah mendengar teriakan dari ayahnya Rara. 


Hal apa yang membuatnya ayah semarah ini? 


Rara pun berdiri dari kursi dan berjalan menuju sebuah 
kamar yang barusan ia gunakan untuk berkumpul bersama. 


"Apa-apaan ini?! JELASKAN SEMUANYA SAMA AYAH, RA!! 
Ayah udah bilang sama kamu, jangan pernah lakuin apa pun 
yang ayah larang. PA.HAM?!" murka ayahnya Rara sambil 
menarik dan merobek foto-foto yang menggantung di 
tembok. 


"Ayah? M-maaa, maafin Rara Yah," cicit Rara yang kaget 
melihat apa yang ayahnya telah lakukan. 


Gadis itu menggigit bibir bawahnya. 


la hanya bisa terpaku dan menahan air mata yang 
sebenarnya telah lolos dari kelopak mata gadis itu. 


Mengapa ayahnya semarah itu dengan Rara? 
Apa karena masalah sepele seperti ini? 


Apa yang salah jika seseorang rindu dengan ibu dan 
kakaknya yang telah lama meninggal? Tidak salah! Kecuali 
ada sesuatu yang disembunyikan. 


Rara sangat takut dan rapuh, bukan karena ayahnya saja 
yang marah padanya, tapi ia sangat sedih karena kakek 
juga ikut membentak neneknya, akibat terlalu melindungi 
Rara. 


"Dengar Ayah! Rara Mahensa? MULAI BESOK KAMU NGGAK 
BOLEH KEMANA-MANA! Kamu izin sekolah, bilang saja kamu 
masih sakit! Mengerti?!" bentak ayah, lagi. 


Bahkan untuk menyebut nama mamanya Rara saja, 
ayahnya tak mau. Apa yang salah dengan nama Rara 
Halena Mahensa? 


Fiera dan Fauzan hanya diam dan menunggu di luar rumah. 
Mereka takut akan menambah masalah jika mereka berada 
di dalam sana. 


"Nak ...." tegur nenek yang menghampiri mereka. 


"ya Nek, ada apa?" tanya Fiera sambil membenahi 
rambutnya. 


"Sebaiknya kalian langsung pulang saja ya. Maaf 
keadaannya jadi kayak gini. Ini buat kalian," 


"Nggak usah repot-re ...." kata Fauzan yang langsung 
diputus oleh Fiera, "Ooh iya Nek, makasih ya. 
Assalamu'alaikum." 


"Wa'alaikum." 


Mereka pun berjalan menjauhi rumah Rara. Dari balik kaca 
kamarnya, Rara melihat Fiera dan Fauzan berjalan bersama. 
Cowok itu menggandeng tangan Fiera yang ada di 
sebelahnya. 


Kenapa hati Rara rasanya sakit sekali, ketika melihat Fauzan 
berjalan dengan sahabatnya sendiri? Akankah Era, 
sahabatnya sendiri menusuknya dari belakang? 


la membalikkan badannya lalu bersandar di tembok dan 
perlahan gadis itu menjatuhkan tubuhnya. 


Rasanya begitu aneh. Campur aduk. 
Sakit. 


Namun ia tak bisa diam, lantas apa yang harus ia lakukan 
sekarang? 


JANGAN LUPA VOTE DAN FOLLOW 


HADAP SINI GUYS!!! 
MAU DI FOTO DULU 


Baca sambil dengarin lagi di mulmed enak loh, 
wkwkk 


Jangan lupa Follow Intagram : 
@ameerazz_ 
@catatan_ameera 

@rarra_hm 

@fauzan.ip 

@raysyzain 


And 
: Ameerazz 
Thank you so much 


1272 words 


8. Yang Terpendam 


Untuk sementara biarlah seperti ini, pasti ada saatnya 
dimana semuanya akan berjalan seperti seharusnya. 


Hari ini adalah hari yang sangat bahagia bagi seluruh murid 
SMA NUSADA. Pasalnya hari ini adalah HUT SMA Nusa Indah 
yang ke-40. Tidak ada pelajaran, pulang lebih cepat, dan 
yang terpenting adalah kebersamaan di masa putih abu-abu 
yang begitu indah. 


Siapa yang tidak suka coba? 


Sudah banyak spanduk yang bergelantungan. Semua OSIS 
sibuk menyiapkan peralatan yang akan digunakan nanti. 


"Kamu kok kemaren nggak berangkat, Ra?" tanya Brandon 
menghampiri gadis itu dan membantunya membawa kotak- 
Kotak hadiah. 


"Masih agak capek aja." jawab Rara singkat. 


"Kalau masih sakit, harusnya kamu istirahat aja. Kalau ada 
butuh sesuatu kasih tahu aku aja. Jangan sungkan, ya!" 


"Iya, thanks." 


"Dia pikir apa? Semudah itu memaafkan, setelah dihina di 
depan banyak orang?" 


Setelah menyelesaikan semua tugasnya, gadis berambut 
lurus itu berjalan menuju teman-temannya yang sedang 
berkumpul. 


Gadis itu berdiri, memperhatikan cowok yang ada di 
depannya. 


Rara segera mengalihkan pandangannya dari Fauzan. la 
tahu bahwa cintanya takkan terbalas dan ia harus segera 
melupakan Fauzan yang hanya menganggapnya sebagai 
sahabat. 


Walau hanya sedikit waktu yang tersisa untuk kita berdua. 
Aku akan berusaha mengikhlaskan kamu setelahnya. 


Biarkan tempat, bulan, hari, bahkan detik ini menjadi saksi 
perpisahanmu. 


Biarkan waktu yang tersisa ini kita habiskan bersama agar 
kamu tahu bahwa kita akan slalu bersama, walau terhalang 
jarak yang jauh. 


"Sebentar lagi kalian bakal tampil. Kabeh wes siap to? 
(Semuanya udah siapkan?)" tanya Thio sebagai ketua pensi. 


Aqqila, Akmal, Fiera, Fauzan, dan Rara hanya bertatap- 
tatapan. Meski mereka masih jengkel, namun biarlah 
masalah itu berlalu seperti biasanya. 


Fauzan mulai merangkul sahabat-sahabatnya. Mereka 
berdiri membentuk lingkaran. Meluruskan tangan mereka 
yang saling bertumpuk dan Rara memberika semangat 
dengan menyanyikan yel-yel band mereka. 


"SEMANGAT!!!" 
"THE STAR IS THE BEST!" 


"THE STAR UNFORGETTABLE!" sahut mereka sambil 
mengangkat tangan mereka lalu mereka tertawa bersama. 


Melihat kekompakkan teman-temannya, Thio menepuk 
pundak Akmal dan Fauzan lalu berkata pada mereka semua, 
"Kalian pasti bisa. Ada banyak tamu undangan. Ojo ngisin- 


ngisini SMA NUSADA yo! (Jangan malu-maluin SMA NUSADA, 
ya!) Ayo! Sekarang!" 


"Kita panggilkan Grup Band kesayangan kita, The Star. Beri 
tepuk tangan yang meriah." cetus Kak Caca sebagai 
pembawa acara. 


Suasana mulai hening sesaat. Para tamu undangan mulai 
berbisik-bisik tak sabar. 


Fauzan mulai memetik senar gitarnya. Aggila mulai 
memainkan keyboard handalannya, dilanjut Akmal yang 
memukul berulang salah satu bagian dari drum yang ia 
mainkan. 


Rara tersenyum, melihat penonton yang sangat menikmati 
musik yang mereka bawakan. 


Fiera mulai bernyanyi dengan suara khasnya yang lembut 
dan renyah. Disusul Rara yang memetik gitarnya dan ikut 
bernyanyi bersama Fiera. 


Banyak lagu yang mereka bawakan. Setelah lagu awal 
berhasil mereka selesaikan dengan baik, para penonton 
memberikan tepuk tangan yang paling meriah membuat 
Rara merasa senang. Mereka melanjutkan penampilan 
mereka dengan membawakan lagu dari Dewa 19 yang 
berjudul Kangen. 


Siapa coba yang tidak tahu lagu ini? Lagu yang 
mengigatkan kita akan kerinduan yang terpendam. 


Seru? Pasti. 


Semua orang yang ada di sana ikut bernyanyi bersama. 
Mereka sangat menikmati lagunya. Semua murid 


mengangkat tangan mereka dan melambai-lambaikan 
tangan mereka ke atas. 


Chemistry dalam lagu itu sangat nyata, tergambar jelas dari 
pancaran mata mereka. 


Kuterima suratmu, telah kubaca dan aku mengerti 
Betapa merindunya dirimu akan hadirnya diriku 
Di dalam hari-harimu, bersama lagi 


Kau tanyakan padaku, "Kapan aku akan kembali lagi?" 
Katamu kau tak kuasa melawan gejolak di dalam dada 
Yang membara menahan rasa pertemuan kita nanti 
Saat bersama dirimu 


Semua kata rindumu semakin membuatku tak berdaya 
Menahan rasa ingin jumpa 

Percayalah padaku aku pun rindu kamu, ku akan pulang 
Melepas semua kerinduan yang terpendam .... 


Rara menatap birunya langit dari balik jendela yang sedang 
ia tempati. 


Wanita berhijab chic itu mengingat kembali kebersamaanya 
bersama sahabat-sahabatnya dulu. Bahagia sekali rasanya, 
namun mengapa saat ini justru jauh berbeda? 


"Jangan pernah menyesali suatu hari dalam hidupmu; hari 
yang baik memberikan kebahagiaan, hari yang buruk 
memberikan pengalaman, hari yang sia-sia memberikan 
pelajaran dan hari terbaik memberikan kenangan." 


Kebanyakan orang berkata demikian. Namun, alhasil? 


Wanita itu mencoba tenang. 


Rara menutup matanya. Ia mengalihkan pandangannya 
pada cowok yang baru saja datang. 


"Why? Nggak papa Kamu pergi aja. Aku udah merasa lebih 
baik. Banyak hal yang ingin aku ceritakan. Selesaikan 
urusanmu, Ray. I'm okay just go." 


Mereka sedang berbicara melalui kontak mata. Sepertinya, 
tanpa berbicara pun, mereka dapat mengerti satu sama lain. 


So sweet ..... 


Setelah merasa cukup, cowok itu tersenyum manis pada 
Rara dan pergi di balas senyuman tipis dan kedipan mata 
dari Rara. 


Dokter yang dikenal dengan nama Indah, ia pun menatap 
heran keduanya. 


Setelah punggung cowok itu hilang. Indah tersenyum samar 
pada Rara dan berkata, "If you're brave enough to say 
goodbye, life will reward you with a new hello. Itu kata dari 
Paulo Coelho dan hidupmu berbeda. Hidupmu adalah 
milikmu. Ada di tanganmu, Ra." 


Rara tersenyum lalu ia memandang ke langit yang sama, 
Kehidupan itu memberikan kita banyak pelajaran misalnya 
tentang bagaimana bertahan dalam kerasnya hidup ini. 


True? 


Seorang pria dengan kemeja berwarna toska memasuki 
sebuah kamar. Pria itu mengitari kamar putrinya beberapa 
kali sebelum akhirnya ia yakin seratus persen, bahwa 
putrinya sangat terluka dengan tindakkannya. 


Pria itu pergi ke kamarnya dan menyalakan sebuah laptop 
yang tergeletak di atas meja. Ia tersenyum sesaat ketika 
mendapatkan apa yang ia cari. Tujuan pria itu adalah 
kebahagiaan putrinya. Meski akan ada rasa sakit nantinya. 
Namun ia telah berjanji pada dirinya sendiri, menghadapi 
apa yang terjadi, bukan menghindari masalah yang ada. 


Pria itu meraih ponselnya dan menghubungi seseorang yang 
bisa ia andalkan dalam situasi seperti ini. 


"Selamat malam ... Bagaimana perkembangannya?" 
"Tunggu tanggal mainnya, Pak." 
"Kerja bagus." 


Pria itu langsung menutup sambungan telepon itu sepihak 
dan tersenyum senang mendapati rencananya yang akan 
berjalan mulus. Semoga saja. 
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9. Cemburu 


Udah follow akun aku?? 
Udah siap spam comment??? 
Udah siap vote??? 


Jangan sider ya ;) 
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"Semua orang punya masa lalu, namun mereka juga tahu 
cara mengatasinya. You never stop bitching!" 


"Kalian ki ngopo sih (kalian tu kenapa sih), ribut wae (ribut 
aja). Mbok nyobo tarik napas sek (coba tarik napas dulu), 
selesain secara tenang. " 


"Masa bodo!" 


Rara dan Aqqila telah menjadi tontonan siswa-siswi yang 
sedang menunggu jemputan akibat kesalahan nada yang 
tadi mereka lakukan. Meski kesalahan bersama, Aqqila terus 
mengeluh bahwa ini kesalahan Rara. Apa boleh buat, 
akhirnya mereka berkelahi dan terpaksa turun panggung. 


Rara mengacak rambutnya, frustasi. la tahu bahwa tidak 
sepenuhnya ia salah, namun entahlah ia bingung. Rasanya 
saat ini ia ingin sekali berteriak, menangis, dan mengeluh 
atas keadaan. 


Beberapa hari ini cobaan terus berdatangan. Selalu 
memaksanya untuk kuat, dihukum lewat luka dan kecewa 
yang begitu meresahkan. Semiris itu jalan kehidupannya. 
Hanya satu kata yang Rara dapat katakan saat ini, "Sorry." 


Fiera menghela napasnya. la melihat begitu banyak 
kekacauan yang terjadi akibat perkelahian ini. "Oill, Rara 
udah minta maaf! Sekarang giliran kamu," ucap Fiera 
menengahi. 


Aggila menundukkan kepalanya. la juga merasa terlalu 
keras kepala, seharusnya ia tidak selabil tadi. Aggila 
langsung memeluk Rara yang terlihat murung. "Hey, aku 
minta maaf ya, Ra. Aku gak bermaksud gitu. Aku lagi capek 
aja, jadi kalau ada yang gak perfect aku bakal kayak 
kecolek. Pliss ya maafin aku, pliss." lontar Aggila sambil 
memajukan bibir bawahnya. 


Rara tersenyum bahagia, baginya keluarga dan sahabat 
adalah segalanya. Mereka semua adalah prioritas dalam 
hidupnya. Rara tertawa sejenak dan berkata, "Santai aja." 


"Makasih babe, muach," sosor Aggila sambil mencium pipi 
Rara lalu memeluk Fiera dan Rara bersamaan, "Aku 
beruntung punya sahabat kayak kalian yang selalu ngertiin 
kegoblokan aku hehe! Makasih ya besties!" lanjut Aggila 
yang dijawab dengan pelukan dan senyuman tulus dari 
sahabatnya. 


Rara mengendurkan pelukannya lalu memandang langit 
yang mulai mendung dan melihat Akmal bersama Fauzan 
yang berlari ke arahnya. Akmal dan Fauzan tersenyum 
bahagia, mendapati teman-temannya yang sudah baikkan 
secepat ini, syukurlah. 


"Hai, Ra." 
"Um?" 


"Pulang sekarang?" 


Cowok itu memberi jarak. Ia merengkuh wajah Rara dan 
mencubit pipi gadis itu, membuat Rara jengkel setengah 
mati, "Ra? Kenapa kamu? Bikin gumush ...." komentar 
Fauzan sambil tersenyum. 


Rara mengerucutkan bibirnya dan berkata, "Issh jangan 
kayak gini, aku gak suka!" bujuk Rara dengan senyum 
terbaiknya. "Oke," Fauzan langsung memberikan sebuah 
helm pada Rara yang masih terdiam di tempatnya. 


"Ra, kenapa sih kamu?" 


"Fauzan. Sebenarnya aku mau ngomong sama kamu, tapi 
aku gak tahu mau cara ngomong gimana." 


Fauzan yang hendak naik ke motornya langsung 
menurunkan niatnya dan berbalik mentap Rara yang 
terlihat murung. 


"Nanti bakalan ada pentas seni, tapi kayaknya aku gak bisa 
dateng deh." ungkap Rara dengan perasaan yang ia sendiri 
pun tidak bisa mendeskripsikannya. 


"Iya terus, kenapa emang?" tanya Fauzan yang terlihat 
enteng, "Apa gak ada yang anter kamu? Aku bisa sih nanti 
jemput kamu, tapi aku bakal terlambat jemputnya," 


"Kenapa?" 


"Ya gak semuanya tentang kamu 'kan, Ra? Aku masih ada 
tugas negara." ujar Fauzan dengan kekehan yang lebih 
tepatnya pada pernyataan bukan pertanyaan. 


Rara mendenguskan napas kasar, ia benar-benar kecewa 
dengan pernyataan yang terlontarkan dari mulut Fauzan. 
Yang ia harapkan hanyalah Fauzan akan membujuknya dan 
meminta izin pada ayahnya untuk pergi ke acara pentas 


seni. Namun sayang, cowok itu tidak peka dan justru merasa 
'terbebani'. 


Rara mengembalikan helm itu pada sang pemiliknya dan 
berjalan meninggalkan Fauzan yang masih berusaha 
mencerna maksud dari gadis itu. 


"Aku cuman mau kamu gak terlalu sedih atas kepergianku 
nanti, Ra." gumam Fauzan yang langsung melajukan 
motornya. 


Rara Halena Mahensa sekarang tengah berdiri menunggu 
seseorang yang akan menjemputnya dan menemaninya 
malam ini. 


Suara mobil itu menghapus keheningan malam yang begitu 
sunyi. Sekilas Rara melihat ponselnya yang bergetar 
sebelum akhirnya gadis itu masuk ke dalam mobil. 


"Hii, Ra. You are very beautiful," sapa cowok itu sambil 
melepas beberapa benik jasnya. 


"Hurry up!" 
"Are you feeling blue?" 
"Enggak kok! Ayo buruan, nanti telat." 


Cowok itu segera melajukan mobilnya. Hingga mereka 
sampai di tempat tujuan. Malam itu, ballroom SMA NUSADA 
telah disulap menjadi tempat yang begitu megah. Lampu- 
lampu yang menyala bergantian menambah kesan 
romantisnya acara malam itu. 


"Sudah sampai ratuku," kata Brandon mengulurkan 
tangannya dan mempersilahkan Rara keluar dari mobil. 


"Makasih ya buat malam ini," ucap Rara memberi batasan 
pada Brandon. 


Dari kejauhan Rara melihat Fiera dan Fauzan yang sedang 
turun dari sebuah mobil sedan yang asing di matanya. "Apa 
mereka datang berdua saja?" gumam Rara. 


Ada rasa tak rela ketika melihat Fauzan pergi bersama 
cewek lain, apalagi sahabatnya sendiri. Sebelum Rara 
memutuskan untuk pergi bersama Brandon, ia sudah 
berulang kali menghubungi Fauzan, namun cowok itu sama 
sekali tidak merespon pesan dan panggilannya. Apa yang 
Fauzan katakan tadi? Apa menemani Fiera disebutnya 
sebagai tugas negara? 


Menyebalkan! 


Alunan musik mulai terdengar. Semua murid-murid 
membaur dan mulai berjoged mengikuti irama. Lain halnya 
dengan Rara yang masih terpaku di tempatnya. 


Sekarang, tepat di depannya, Rara melihat Fiera dan Fauzan 
yang sedang berpelukkan berdua. "Apa maksudnya coba?" 
batin gadis itu yang semakin panas. 


"Kenapa gak ke sana?" tanya seorang cowok yang langsung 
menarik tangan Rara. "Brandon! Aku lagi gak mood!" tolak 
Rara yang langsung melepaskan tangannya. 


"Ayolah, Ra. Lepasin semua kesedihanmu malam ini," ucap 
Brandon menempatkan tangan kanannya di tengah 
punggung gadis itu. 


"Gak usah pegang-pegang!" 
"Oke." 


Tangan Kkiri Fauzan menggenggam lembut tangan kanan 
Fiera. Rara memberanikan dirinya, ia membalas pegangan 
tangan yang Brandon ulurkan kepadanya, membuat 
Brandon sedikit terkejut. 


Sekelebat wajah Fauzan terlintas di pikirannya. Membuat 
Rara membayangkan bahwa ia sedang bersama dengan 
cowok itu. Apa yang ia lakukan sekarang itu salah? Jika iya, 
apa artinya semua itu? 


Brandon dan Rara mengikuti irama musik yang diputar. 
Beberapa kali Brandon mencoba mengajak Rara berbicara, 
namun hasilnya nihil gadis itu tak menjawab setiap 
pertanyaan darinya membuat Brandon merasa jengkel. 


Brandon menatap mata indah gadis itu, ia begitu terbawa 
suasan romantis acara pentas seni malam itu. Ingin sekali ia 
mencium gadis yang ada di hadapannya sekarang, namun 
Brandon selalu mengurungkan niatnya. 


Brandon mengikis jarak diantaranya, membuat Rara merasa 
begitu risih. Lampu di ballroom seketika padam digantikan 
lampu sorot yang langsung menyoroti Brandon dan Rara 
saat cowok itu mencoba lebih dekat dengan Rara, membuat 
Rara memberontak namun selalu ditahan oleh lengan kekar 
Brandon. 


Semua orang yang ada di sana otomatis melihat Brandon 
yang bersama Rara dan menjadikan mereka berdua menjadi 
pusat perhatian. 


Sebelum Brandon bisa menjalankan niatnya, dengan cepat 
Fauzan menarik kemeja Brandon dan menghantam muka 
cowok itu dengan kuat. la tak memberi celah sedikitpun 
bagi Brandon untuk membalasnya. 


Kali ini, ia benar-benar emosi atas pelakuan Brandon yang 
kurang ajar! Fauzan sangat cemburu ketika Rara- 

gadis yang ia kagumi selama ini dikecewakan dan 
dipermainkan seperti ini! Pukulan demi pukulan Fauzan 
layangkan pada Brandon, hingga teman-teman Brandon 
melerai perkelahian itu. 


"Fauzan! Berhenti!" 

"Aku bantuin kamu, Ra." 

"Aku nggak butuh bantuan kamu!" 

"Rara," 

"Kamu udah berubah, Zan. Aku benci kamu!" 
"Siapa yang berubah? Aku apa kamu hah?!" 


Fiera dan Aqqila menghampiri Rara dan memeluknya, 
namun gadis itu segera menepis pelukan itu dan berlari 
keluar dari ballroom. Dengan segera Fauzan mengatur 
emosinya dan mengejar Rara yang berlari keluar. 


Air matanya tak terbendung lagi. Rara menekuk kakinya 
dan bersandar pada sebuah dinding bangunan. Malam ini 
rasanya ia sangat kecewa, hatinya pun begitu rapuh, ia 
sebenarnya membutuhkan Fauzan. 


Rara membutuhkan cowok itu sebagai penyemangatnya. 
Namun, Fauzan juga telah mengecewakkannya. Fauzan juga 
telah melukai hatinya. Di matanya semua cowok itu sama 
saja. Brengsek! 


Fauzan langsung merengkuh wajah Rara, "Hey? I'm here for 
you, semua akan baik-baik aja, Ra." 


"Apa yang bakalan baik-baik aja? Semuanya udah beda. 
Gak akan membaik. 


"Kamu harus percaya, Ra. Setelah hujan pasti ada pelangi. 
Setelah malam pasti akan ada pagi. Dan yang terpenting, 
jika malam datang, pasti ia akan ditemani dengan bintang- 
bintang yang bersinar terang. Bukan begitu, Ra?" 


"Um, tahu apa kamu?" Rara melirik sekilas Fauzan, "Boleh 
peluk?" 


"Kamu bakal lebih tangguh tanpa itu," 


Rara tersenyum smirk, "Of course, aku cuman bercanda," 
ucapnya penuh pengertian. 


Meski menampakan wajah baik-baik saja Fauzan sangat 
yakin Rara pasti sangat terluka karnanya dan segala 
kejadian yang datang tanpa permisi. 


Sebenarnya, gadis itu sangat hancur saat diperlakukan 
seperti ini. la sangat benci dengan dirinya sendiri. 
Seharusnya Rara mengikuti nalurinya untuk tidak pergi ke 
acara malam ini. 


Dan sekarang yang terjadi biaralah terjadi, mungkin ada 
maksud tersembunyi dari rangkaian peristiwa yang kadang 
tidak kita sadari dan mengerti. 
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10. Best Friend Forever 


Waktu telah tiba 
Aku 'kan meninggalkan 
Tinggalkan kamu 'tuk sementara 


Kau dekap aku 
Kau bilang jangan pergi 
Tapi kuhanya dapat berkata 


Aku hanya pergi 'tuk sementara 

Bukan 'tuk meninggalkanmu selamanya 
Aku pasti 'kan kembali pada dirimu 

Tapi kau jangan nakal 

Aku pasti kembali, oh 

Oh-uh .... 


Aku Pasti Kembali-Pasto 
[Jangan lupa follow, vote, dan comment] 
10. Best Friend Forever 


Saat ini, Rara tengah menatap manik mata cowok yang 
selama ini selalu ada untuknya. 


la sangat bersyukur pada Tuhan, karena dipertemukan oleh 
sosok seperti Fauzan dan sahabat-sahabatnya. Rara tak tahu 
apa yang akan ia rasakan bila dulu mereka tak hadir dalam 
hidupnya. 


Namun, kenyataannya ia harus pergi. Rara harus 
meninggalkan sahabat-sahabatnya demi kejelasan cerita di 
masa lalunya yang belum sempat ia tutup dengan kata 
'selesai'. Dan sekarang tugas gadis itu adalah 
menyelesaikannya sembari melanjutkan hidupnya. 


"Zan, kalau aku pergi kamu jangan cari aku ya. Tapi jangan 
juga kamu lupain aku." 


"Gak akan, Ra. Aku pasti gak bakal bisa lupain kamu. Aku 
bakal ingat masa-masa kita selamanya," 


"Tapi bukannya potretan foto yang indah itu hanya terjadi 
sekali aja, ya, Zan?" 


"Kenapa emangnya?" 


"Karena kenangan itu sesuatu hal yang gak bisa diulang, 
walaupun besok kita ketemu, rasanya gak bakal sama kayak 
gini, Zan, percaya deh. Pasti kamu udah punya kehidupan 
dan hati yang harus kamu jaga," 


"Sahabat selamanya?" tanya Rara dengan mengangkat jari 
kelingkingnya yang dibalas dengan genggaman kelingking 
dari Fauzan. 


Rara menyenderkan kepalanya pada bahu cowok itu dan 
berkata, "Aku memang suka kamu. Tapi aku sadar diri, Zan. 
Aku gak jauh lebih baik dari Fiera atau cewek-cewek yang 
suka kamu. Dan biar aja aku ungkapin perasaanku dari pada 
nanti buat aku terus bertanya-tanya dan penasaran 'kan? 
Setidaknya aku tahu setelah aku ngomong yang sejujurnya 
reaksi kamu gimana," imbuh Rara sembari tersenyum. 


Fauzan tak banyak berkomentar, cowok itu hanya diam dan 
sesekali merespon. Biarlah Rara mengeluarkan seluruh 
keluh kesahnya, ia siap mendengarkannya. Fauzan akan 
selalu ada untuk gadis itu. Namun hanya sebatas teman 
tidak lebih dari itu. 


Best friend forever! 


"Besok aku bakal pergi ke Jakarta, kamu bakal dateng ke 
airport untuk liat aku yang terakhir kalinya kan?" 


"Ishhh apaan sih, Zan. Kan besok masih bisa kan kita 
ketemuan. Jangan ngomong kayak gitu ahh, gak baik." 


"ya bukan kayak gitu. Maksudnya " Fauzan tahu Rara 
sedang kedinginan, cowok itu melepaskan jaketnya dan 
melingkarkan jaket itu pada tubuh gadis di sebelahnya, 
membuat Rara reflek menyentuh tangan Fauzan yang terasa 
hangat di kulitnya. "Makasih," kata Rara memperbaiki posisi 
duduknya. 


"Fauzan. Besok aku gak bisa ikut antar, aku mau biasain diri 
aku tanpa ada kamu. Dulu waktu papa pergi keluar kota, 
mama yang antar dan pada saat itu juga aku kehilangan 
mama dan kakakku, Zan. Jadi " 


Fauzan mengerti, tak mudah bagi gadis itu untuk 
menghapus masa lalunya. Fauzan memandangi wajah Rara 
dan berkata, "/ know. It's okay." putus Fauzan yang tak mau 
menggali luka itu lebih dalam lagi. 


"Pulang!?" ajak Fauzan sambil menyalakan mesin motor. 
"Mampir jalan-jalan dulu boleh?" tanya Rara dengan menaik 
turunkan alisnya membuat Fauzan tak tega untuk 
menolaknya, "Boleh." 


Malam ini Fauzan memutuskan untuk mengajak Rara ke 
Bukit Bintang. Ia rasa gadis itu akan menyukainya. 


Sesampainya di sana, mereka berjalan menuju sebuah kafe 
yang sedang ramai pengunjungnya saat itu. Tak lupa Fauzan 
dan Rara menyempatkan diri untuk berswafoto di spot-spot 
yang telah disediakan. Fauzan tak protes, yang ia inginkan 
hanyalah melihat Rara bahagia saja sudah lebih dari cukup. 


Tak perlu menunggu waktu yang lama, seorang pelayan 
menghampiri mereka dan mengarahkan mereka pada 
sebuah meja yang telah Fauzan pesan sebelumnya. 


Fauzan menutup mata Rara dengan telapak tanganya, ia 
harap ini bisa menjadi kado spesial bagi Rara. 


"Kenapa sih pake ditutup-tutup segala?" 


"Biar ... Surprise!!" ujar Fauzan sambil membuka perlahan 
tanganya membuat Rara membuka matanya dengan cepat 
dan sangat terkejut ketika melihat meja makan mereka yang 
berbeda dengan yang lain. Meja itu dihiasi dengan lilin kecil 
dan bunga mawar putih yang begitu indah. 


Tak banyak orang yang tahu bahwa Rara menyukai mawar 
putih, hanya Fauzan yang paling mengerti dirinya. 


Rara menatap dalam mata cowok yang ada dihadapannya, 
"Kamu yang terbaik, Zan. Thanks all," ungkap Rara penuh 
arti. 


Mereka pun menikmati malam itu dengan berbincang 
bersama, bercanda gurau, dan permainan kecil lainnya. 
Kedua sejoli itu sudah memiliki pemikiran yang sama, jadi 
tak sulit untuk mencari topik di antara mereka. 


Mereka kini telah menyelesaikan makan malam mereka. 
Fauzan berdiri lalu ia mengambil sesuatu kotak kecil dari 
saku celananya dan kembali duduk. 


"Ra?" 
"Iya?" 


"Aku harap kamu mau nerima ini sebagai kado dari aku." 
katanya sambil membuka kotak yang menunjukkan sebuah 


gelang emas berbentuk matahari yang begitu indah. Fauzan 
mengambil keluar gelang itu dan memakaikannya langsung 
pada pergelangan tangan Rara. "Cantik kayak yang pakai," 
puji Fauzan dan kembali diam. 


Sebenarnya Fauzan tak perlu berlebihan seperti ini. 
Mengajaknya nge-date, bertukar cerita, memberikan hadiah, 
mengantarnya pulang, semua ini membuat Rara selalu 
merasa nyaman dan pada akhirnya ia tak bisa melupakan 
Fauzan. Tetap stuck pada cowok itu. Sangat menyebalkan 
bukan?! 


Meski begitu otaknya tahu maksud Fauzan bukanlah seperti 
itu, tapi hatinya? Hatinya selalu tak selaras dengan 
pemikirannya. 


Rara tersenyum lalu mengangguk. 


Mungkin ia akan mengusahakan datang ke airport untuk 
memberikan surprise pada Fauzan, seperti apa ini yang 
cowok itu lakukan padanya. "Makasih banyak ya, Fauzan. 
Maaf aku selalu ngerepotin kamu," kata Rara dengan tulus. 
"Semua yang aku lakukan untuk kamu itu murni karna kamu 
sahabat aku, Ra. Gak ada kata ngerepotin diantara kita," 
terang Fauzan, lalu ia berdiri dan berjalan menuju 


panggung. 


Fauzan menatap Rara dalam-dalam, lalu ia mengedarkan 
pandangan sambil berkata, "Selamat malam semuanya. 
Saya persembahkan sebuah lagu untuk orang yang paling 
spesial dalam hidup saya. One-two-three mulai!" 


Fauzan mulai memainkan gitarnya bersama dengan suara 
yang keluar dari mulut cowok itu membuat Rara begitu 
terpaku. 


Waktu telah tiba 
Aku 'kan meninggalkan 
Tinggalkan kamu 'tuk sementara 


Kau dekap aku 
Kau bilang jangan pergi 
Tapi kuhanya dapat berkata 


Aku hanya pergi 'tuk sementara 

Bukan 'tuk meninggalkanmu selamanya 
Aku pasti 'kan kembali pada dirimu 

Tapi kau jangan nakal 

Aku pasti kembali, oh 

Oh-uh .... 


Fauzan turun dari panggung dan menghapiri Rara, "Kita 
nyanyi yuk!" ajak Fauzan dan mereka pun naik ke 
panggung. Ajakkan itu membuat Rara mau tak mau, ia 
harus mengikuti permintaan Fauzan. 


"Oke." 
"Musik!" 


Motor Fauzan telah berada di pekarangan rumah gadis itu. 
Antara sedih atau senang ia bisa menghabiskan waktu 
bersama Rara. 


Namun, Fauzan ragu akan rasa yang selama ini ia rasakan. 
Apa ia benar-benar mencintai Rara atau hanya sebatas 
mengaguminya? Entahlah rasa itu sudah membuat hati 
Fauzan jadi kacau balau dan pikirannya sudah tak bisa 
berpikir jernih lagi, seperti sekarang. 


"Rara?" 


"Iya, Zan." 


"I love you," 
"I love you too." 


Gadis itu melambaikan tangannya dan langsung masuk 
setelah menjawab pertanyaan yang sebenarnya membuat 
hatinya berdebar tak karuan. Sebisa mungkin Rara tutupi 
dan menjawab sesuai apa yang ada di isi kepalanya. Walau 
bagaimanapun Fauzan dan dirinya kini hanyalah sebatas 
best friend forever. 


A/n : Jangan lupa follow, vote, dan commentnya yaaa 
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11. Losing Us 


"Saat ini entah kenapa telah hilang segala rasa yang dulu 
pernah kusematkan dalam doa ...." Rara Halena Mahensa. 


Rara berjalan gontai dengan perasaan yang tidak bisa ia 
jabarkan. Sangat senang ketika ia bisa menghabiskan waktu 
bersama cowok yang dulu pernah ia sukai. 


Iya dulu, karena sekarang Rara telah belajar bagaimana cara 
untuk menerima setiap kejadian, meski belum sepenuhnya, 
namun Rara selalu berusaha untuk menjadi versi terbaik 
dari dirinya. 


la sering berjalan berdua dengan Fauzan, menghabiskan 
waktu bersama, dan bahkan mereka pun sering telpon- 
telponan, namun tetap saja Fauzan dan Rara tak pernah 
jadian. 


Teman-teman mereka pun sering bilang bahwa status 
mereka hanyalah teman, tidak lebih dari itu. Tak mau ambil 
pusing, Rara hanya menikmati setiap perjalanan dalam 
hidupnya. 


Rara melihat jam yang melingkar pada tanganya, "Udah jam 
satu pagi? Semoga aja udah pada tidur semua," lirihnya. 


Seorang pria tiba-tiba bangkit dari tempat duduknya. 
"Ayah?!" sontak Rara terkejut kaget. 


"Rara, kali ini ayah gak mau ribut sama kamu. Jadi jelaskan 
kenapa anak gadisnya ayah baru pulang jam segini?" 


"Tadi Rara ... emm itu, Yah, ada masalah tadi ...." 


"Ayah tahu kamu bohong dan kamu tahu kalau Ayah nggak 
suka dibohongi." 


"Bu-bukan gi-gitu Yah," Rara menarik napasnya lalu ia 
menghembuskannya perlahan, "Aku tadi jalan sama 
Fauzan." 


"Kamu tahu 'kan ayah nggak suka kalau Rara jalan sama 
cowok malam-malam. Apalagi sekarang sampai pagi pula. 
Kapan kamu mau dewasa, Ra. Kalau yang kamu pikirkan 
hanya senang-senang. Sekarang kamu harus mulai belajar 
yang bener. Bulan depan kamu ikut ayah keJakarta!" 


"Maksud Ayah apa? Aku udah bahagia di sini. Ada temen- 
temen, Nenek, dan Kakek yang selalu setia sama Rara. Ayah 
bilang aku selalu bahagia? Enggak sebaik yang Ayah kira. 
Rasanya sangat sulit bagi aku untuk berdamai dengan masa 
laluku, Yah. Aku takut kalau kembali ke sana aku justru akan 
ingat sama Mama dan Kakak. Dan kenapa sekarang Ayah 
tiba-tiba suruh Rara pulang?" 


"Ayah gak bisa jelasin sekarang, tapi Kakek dan Nenek juga 
bakal ikut kamu ke Jakarta. Ayah tahu kamu pasti akan 
bahagia di sana." 


"Ayah nggak tahu. Nggak ada yang tahu ... Hiks! Dulu waktu 
aku sering dibeda-bedain sama yang lain, dibilang aneh lah, 
gendut lah, segala macam hinaan fisik aku dapatkan, tanpa 
satu pun yang Rara ceritain ke kalian semua. Tanpa satupun 
yang aku balas. Hiksss! Aku diam, menerima, tapi aku jadi 
stress sendiri, Yah ...." 


"Aku nggak suka sama Mama yang justru ninggalin kita 
waktu Ayah dan aku jatuh. Rara sedih lihat Ayah setiap hari 
berjuang demi aku. Tapi aku juga masih sayang banget 
sama Mama dan Kakak, terkadang Rara kangen sama 


mereka, Yah." gadis itu memeluk ayahnya dan berkata, "Aku 
lebih bahagia di sini, Yah. Hikss!" 


Setelah kejadian yang dulu pernah Rara alami, membuat 
gadis itu sangat trauma. la selalu tersenyum pada semua 
orang dan berkata pada dunia bahwa dia baik-baik saja. 
Padahal tidak seperti itu, jauh di dalam lubuk hatinya Rara 
begitu hancur. 


Hidupnya hampa. 
Tatapannya kosong. 
Dan terkadang ia kehilangan arah. 


Rara berjalan ke sebuah ruangan yang sudah tak sama 
seperti dulu. Ruangan itu terlihat begitu berantakkan dan 
gelap, sama seperti dirinya. 


"Ayah? Apa boleh aku menyalahkan keadaan atas semua 
ini? Terkadang aku capek Yah, kalau hidup seperti ini terus. 
Aku capek kalau harus ngikutin keinginan kalian agar kalian 
bahagia." ujar Rara dengan menekankan kata kalian pada 
kalimatnya. 


Rara tahu semenjak tadi nenek dan kakeknya tidak tidur, 
melainkan mereka mendengarkan pembicaraannya. 


Sejak kecil Rara selalu dibeda-bedakan. la selalu disalahkan 
atas segala kesalahan yang belum tentu ia lakukan. Meski 
begitu Rayvan kakaknya Rara selalu melindunginya: selalu 
menyanyanginya. 


Gadis itu sangat hancur ketika tahu ibunya lebih memilih 
meninggalkannya saat Rayvan kecelakaan dan 
membutuhkan donor darah. Kejadian itu begitu 


menyakitkan bagi Rara. Dan Rayvan adalah definisi 
kebahagiaan bagi gadis itu. 


"Nak, maafkan ayah." Suara itu serak dan gugup 
mengisyaratkan bahwa kalimat selanjutnya tak akan baik. 
"Selama ini ... ayah su-sudah ... Hiks! M-maafkan ayah, Nak." 
Rara menghapus air mata yang entah sejak kapan turun 
membasahi pipi ayahnya. 


"Ayah kenapa minta maaf? Ayah gak usah nangis. Ayah 
nggak salah apa-apa sama aku. Harusnya aku yang minta 
maaf sama Ayah. Udah Ayah aku nggak papa kok. I-iya, Yah 
n." Rara membelalakkan matanya, mencoba menahan air 
mata yang sebenarnya sudah lolos melewati kelopak mata 
gadis itu, "Iya Yah besok Rara bakal pindah ke Jakarta sama 
Ayah." 


Tiba-tiba nenek langsung menarik tubuh Rara dalam 
pelukannya. "Sudah Dhani! Sudah cukup! Lanjut besok saja! 
Ra, kalau kamu gak suka yang bilang gak suka. Kalau kamu 
sedih ya bilang sedih. Jangan kamu pendam sendirian, itu 
gak baik. Kamu juga butuh," suara itu sedikit melemah, 
nenek mengusap pipi cucunya itu dan melanjutkan 
kalimatnya, "Kamu juga butuh untuk mencintai dirimu 
sendiri, tubuh kamu juga butuh istirahat, hati kamu juga 
butuh waktu untuk tenang, Ra. Jangan semuanya kamu 
handle sendiri, Ra. Nenek sayang banget sama Rara." 


"Hiks! Aku juga sayang banget sama Nenek, tapi ...." Rara 
memeluk tubuh neneknya dengan erat, seakan-akan ia tak 
mempunyai waktu yang lama lagi bersama neneknya. "FI 
be loosing you," lirih gadis itu dengan suara yang gemetar, 
kata itu terdengar begitu menyakitkan baginya. 


"Nak besok ayah akan jelasin semua ini secara baik-baik. 
Ayah nggak berharap agar kamu mengerti ayah, tapi ayah 


berdoa semoga kamu mau memaafkan ayah. Maafkan 
ayahmu ini, Nak." kata itu terurai dengan sendirinya. Rara 
mengangguk dalam pelukkan itu. Pelukkan hangat yang 
membuat Rara bisa bertahan sejauh ini. 


Gadis itu berjalan ke arah kamarnya. Rara sempat 
menghubungi seseorang, namun segera ia mematikan 
ponselnya dan ia mulai menerka-nerka setiap kata yang 
ayahnya lontarkan tadi. 

Segala prakiraan itu berenang di kepalanya membuat Rara 
memejamkan matanya dan tertidur pulas. 


Kamu nyata atau hanya sebuah ilusi? 

I want you to be my star! 

Dasar anak jalang !!! 

Udah jelek gemuk lagi, kayak gentong! 

Goblok lu pantasan nggak ada yang mau berteman sama lo! 
Sini sama mama, sayang 

Ayo turun, nanti ayah tangkap 

Aku sayang kakak 

Kakak jauh lebih sayang Kamu 


Kakak! Awasss! KAKAKK ... Hiksss! Ka-kakak .... 
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Ma? Mamaaa..... 


"Sering kali kita dituntut untuk bisa membahagiakan orang 
yang ada di sekitar kita, tanpa mempedulikan diri kita 
terlebih dahulu." Fiera Thea. 


Lain cerita dengan Fauzan. 
"Dasar anak gak tahu diri!" 


Sebuah tamparan mendarat di pipi Fauzan saat cowok itu 
baru saja memasuki teras rumahnya. Tatapan marah dari 
mamanya membuat Fauzan bertanya-tanya benarkah ini? 


Cowok itu mengabaikan papa dan mamanya yang sedang 
menunggu penjelasan darinya. Ribuan pernyataan telah 
tersusun rapi di kepalanya, namun ia tetap saja tak berani 
mengungkapkan semua hal tersebut. Ia takut apa yang akan 
ia katakana nanti justru akan memperburuk suasana yang 
ada. 


Fauzan membuka room chat yang bertuliskan nama Rara 
Halena Mahensa. la mengetik sebuah pesan, namun segera 
ia menghapusnya. Ada rasa bimbang di dalam hati cowok 
itu dan lagi-lagi ia tak mengerti dengan rasa yang selama 
ini ia rasakan. "Menyebalkan," gumamnya. 


Fauzan berusaha memejamkan matanya tapi tetap saja 
gagal. Pikirannya berkelana kemana-mana membuat Fauzan 
tidak bisa tidur dan terus terjaga hingga jam menunjukan 
pukul dua pagi. 


Heandphone milik Fauzan berbunyi menandakan ada yang 
menelponnya, "Malam-malam gini?" sekilas Fauzan melirik 
layar heandphone sebelum tiba-tiba ada seseorang 
berteriak dari luar kamarnya. 


Spontan Fauzan langsung membuka pintu kamarnya dan 
melihat, "Fiera?" keki Fauzan sambil membantu Fiera berdiri. 


"Ngapain di sini?" kata Fauzan to the poin. 


"Aku di suruh Mama Kamu ke sini tadi, tapi kebetulan aku 
lagi ada keperluan jadi pas selesai aku langsung kerumah 
kamu." jelas Fiera dengan matanya yang terus melirik ke 
sudut atap. 


"Sejak kapan kamu taruh ular-ularan di depan kamar kamu, 
Zan?" 


"Oh ini," jawab Fauzan sambil terkekeh saat melihat wajah 
Fiera yang cemberut, "Iseng aja aku. Ayo ke ruang tamu." 


Bukannya menuruti sang tuan rumah, Fiera malah langsung 
nyelong masuk ke dalam kamar Fauzan. "Foto-foto kamu 
aesthetic banget, ya, Zan. Ihhh ini lucu banget aku suka 
deh. Main gitar dong, Zan." ajak Fiera sambil mengambil 
gitar di sudut ruangan tersebut dan mendorong Fauzan 
dengan gitar itu, hingga Fauzan terdorong ke kasur. 


Mau tak mau Fauzan menerima gitar itu. Cowok itu 
bersandar di dipan kasur minimalis miliknya, disusul Fiera 
yang langsung mengambil posisi di samping Fauzan. 


"Mau nyanyi lagu apa?" 


"Ngikut kamu aja, Zan. Oh iya kemeren kamu nonton video 
musik yang sempat trending itu gak? Sumpah keren banget! 
Kalau belum nonton, coba kamu nonton deh." 


"Kenapa Mama suruh kamu ke sini?" tanya Fauzan dengan 
nada yang mulai terdengar serius. 


"Hey, try to lighten up a little bit." ucap Fiera sambil 
menyandarkan kepalanya di pundak cowok itu, membuat 
Fauzan meliriknya sekilas dan langsung menggeser 
tubuhnya. 


Hal itu menyadarkan Fiera bahwa dia terlalu jauh. "Serius 
banget sih," ganggu Fiera sambil mencolek dagu Fauzan. 


Fiera berusaha mencairkan suasana dengan mengajak 
Fauzan untuk bermain seperti XOX, tebak lagu, dan 
pertanyaan-pertanyaan sensitive, membuat mereka terlalu 
jauh hingga lupa akan keadaan. 


"Fauzan?!" 
"Ya?" 


"Sering kali kita dituntut untuk bisa membahagiakan orang 
yang ada di sekitar kita, tanpa mempedulikan diri Kita 
terlebih dahulu. Iya kan?" 


"Aku antar kamu pulang sekarang?" tawar Fauzan yang 
langsung bangkit dari tempatnya. 


"Hmmm, ayo!" balas Fiera sambil meraih tangan Fauzan dan 
menggandengnya. Tanpa merasa keberatan, Fauzan segera 
membuka pagar rumahnya dan berjalan bersama Fiera. 


Tak perlu waktu yang lama untuk sampai ke rumah Fiera. 
Fauzan segera berbalik arah, namun Fiera menahannya. 
Dengan cepat Fiera mengikis jarak, sebelum akhirnya ia 
membisikan sebuah kalimat tepat di telinga Fauzan, "/ want 
to be loved without being hated. Thanks for today." 


Sebuah panggilan masuk membuyarkan lamunanan Fiera 
yang semenjak tadi mencoba mengungkapkan tujuannya 
pada Fauzan. "Brb I have to answer a phone call," kata 
Fauzan dengan perasaannya yang seketika berubah menjadi 
canggung. 


la segera menelepon kembali nomor panggilan yang sempat 
tak terjawab tadi, "Aku langsung pulang aja, bye Fiera." 


pamit Fauzan sambil berjalan menuju rumahnya. 


"Bye, Fauzan." Fiera menghela napasnya dan berbisik di 
dalam lubuk hatinya terdalam, "Aku bakal lakuin semua hal, 
biar Kamu cinta sama aku, Zan" 
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Mengapa sulit kugapai 
Cintamu kini terberai 
Kemana saling peduli 
Kini ku cinta sendiri 


Kau buat ku jauh terbang tinggi 

Dan kau jatuhkan lagi lalu kau tak peduli 
Apa cintaku ini mimpi 

Hanya halusinasi 

Kau sperti tak ada 


Semoga kalau kau bisa sadari 

Tak ada cinta lain s'perti aku 

Kamu melukai, ku tetap disini... 
Menunggu hingga kau berubah untukku 


Setiap hari kucoba mengingatkan 
Ku mencintaimu walau kau belum 
Kau ingin pergi, ku tetap disini... 
Menunggu kau berubah untukku 
Pakai hatimu... 


'Pakai Hatimu' - Anrez Putra Adelio 
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12. Salah Paham 

"Maaf Kak, ada apa, ya?" 

"Ada siswi yang mau bunuh diri, aku ke sana dulu, ya." 
"Iya Kak, makasih." 


Rara memukul dadanya keras-keras. Baru saja ia 
menginjakkan kaki di sekolah dan kabar mengejutkan itu 
langsung menimpanya. Rara menggigit bibir dalamnya dan 
berusaha tenang. "Siapa?" tanyanya dalam hati. 


Aggila menarik tangan Rara agar bisa keluar dari 
kerumunan dan langsung berjalan menuju rooftop. 


"Permisi, permisi ya ... Permisi semuanya!" napas Rara mulai 
terengah-engah saat menaiki anak tangga yang di penuhi 
murid-murid. "Pe-lan-pelan Oilla, gak ku-at." 


"Fi-Fiera, Ra ... Fiera," cicit Aggila. 


Rara melepaskan genggaman dari Aggila, sungguh ia tak 
percaya, "Hiks! Jangan ngawur dong Oill, gak suka." 


"Aku juga kaget, Ra ... nggak nyangka." 


Pikiran mereka benar-benar kacau saat melihat Fiera yang 
hendak naik ke dinding pembatas. 


"FIERA!!!" teriak Rara sambil berlari ke arah pembatas 
rooftop. 


"Stay away! Semuanya jangan ada yang mendekat." teriak 
Fiera. 


"Why?" 


"Kamu tanya kenapa, Ra? Gila ya kamu gak tahu apa yang 
udah kamu lakukan ke aku?!" bentak Fiera sambil 
melemparkan tasnya ke arah Rara. 


"Awww!" pekik Rara yang tak siap menangkap tas itu. 


Rara hanya diam, gadis berambut lurus itu tak tahu apa 
yang sudah ia lakukan. Yang ia tahu sekarang, hanyalah 
mengundurkan niat Fiera untuk bunuh diri. "Okay, how can I 
help? Is there anything I can do for You?" 


Saat Fiera sedang memikirkan sesuatu, langkah demi 
langkah Rara mendekati Fiera. la menarik tubuh Fiera ke 
dalam pelukannya. Fiera yang tak siap langsung 
memberontak, melepaskan genggamannya, dan berjalan 
beberapa langkah ke belakang. 


Hal itu membuat kaki Fiera terlintir dan tubuhnya hampir 
terjatuh ke bawah. Untungnya Rara dengan cepat 
mengulurkan tangannya untuk menolong Fiera. 


Namun, sering apa yang dilihat tak sama dengan yang 
terjadi. Kejadian itu terjadi begitu cepat, membuat orang- 
orang salah kaprah termasuk Fauzan yang langsung 
menyalahkan Rara sepihak. 


"PERGI!" usir Fauzan yang langsung menunjuk Rara agar 
pergi meninggalkan rooftop. 


Gadis itu terdiam di tempatnya, Aggila mendorong tubuh 
Rara dan fokus kepada Fiera yang terlihat pucat. 


"Fauzan biar aku jelasin semuanya. Aku mohon percaya 
sama aku, aku gak dorong Fiera." 


"Terus kamu mau bilang, kalau kamu yang udah nolongin 
Fiera?" sindir Aggila membuat Rara menghela napasnya. 


Saat Rara ingin menjelaskannya, lagi-lagi Fauzan lebih dulu 
mengusir gadis itu, "Aku gak nyangka, Ra. Kamu sejahat ini 
sama sahabat kamu sendiri. Pergi!" 


Rara berusaha agar kata-kata itu tidak ia masukkan ke hati 
dan memberikan perhatiannya terlebih pada Fiera, "Ada 
yang sakit? Kamu nggak papa 'kan? Fiera, aku beneran gak 
dorong kamu kan? Cuman kamu dan aku yang tahu kejadian 
yang sebenarnya, Fier. Jadi aku mohon," pinta Rara sambil 
menggenggam tangan Fiera. 


Fauzan menepis tangan Rara dengan kasar dan langsung 
membantu Fiera untuk bangkit. Rara meringis menahan 
sakit saat tangannya ditepis oleh Fauzan. Gadis itu sekilas 
melihat tangannya yang robek akibat tertusuk besi 
berkarat, saatia mencoba menarik Fiera untuk naik ke atas. 


"GAK USAH SOK PEDULI! GAK TAHU SITUASI BANGET YA 
KAMU! AKU BILANG PERGI YA PERGI!! DASAR BUDEG!" 
bentakan itu merubuhkan seluruh benteng pertahanan 
Rara. 


Seumur hidupnya baru kali ini Fauzan mengusirnya, baru 
kali ini Fauzan membentaknya, tak mempercayainya, dan 
bahkan kasar padanya. 


Sekarang, hatinya benar-benar terluka, rasanya seperti 
teriris, dan hancur bertubi-tubi. Bahkan rasa sakit pada 
tangannya tak terlalu ia permasalahkan. Hatinya kini jauh 
lebih sakit. 


Saat melewati anak tangga, banyak pasang mata yang 
jelas-jelas menganggapnya seperti seorang 'pembunuh'? 


Tak ada lagi pelindungnya Rara, tak ada lagi teman-teman 
yang mengisi dan mewarnai hidup gadis itu. Kini hidupnya 
benar-benar kosong. 


Seorang guru berjalan mendekati Rara dan berkata, "Ke 
ruangan bapak sekarang juga!" Rara hanya mengikuti 
perintah itu dengan kepala yang terus menunduk hingga 
kakinya berhenti di sebuah ruangan bertuliskan Ruang BK. 


"Ekhem! Jujur, Bapak dan Ibu guru di sini kecewa berat 
sama yang telah kamu lakukan, Ra. Bapak dan Ibu guru juga 
sudah sepakat untuk mengeluarkan kamu. Selama proses ini 
berlangsung, bapak akan skors kamu. Mohon kerjasamanya, 
ya, Rara." 


"Pak sebelumnya saya minta maaf. Fiera itu sahabat saya 
dari lama, Pak. Sekedar niat aja saya gak ada. Bagaimana 
Bapak bisa menuduh saya serendah itu?" 


Seorang guru dengan kacamata yang bertengger di 
wajahnya melihat luka di tangan Rara dengan tatapan, 
entahlah mungkin kasihan atau bahkan jijik? 


Dari arah belakang seorang guru berjilbab merah muda 
mendekati Rara dan mengobati lukanya. "Biar ibu obatin 
dulu ya, Nak." ujarnya. 


Dengan telaten ia membersihkan luka itu, meski sakit dan 
perih, Rara hanya menahannya dan sesekali mendesis 
pelan. 


Rara tak terlalu tahu siapa guru itu. la hanya tahu ibu guru 
itu bernama Tami dan ia adalah seorang guru honorer yang 
baru dua bulan ada di sekolahnya ini. "Sudah selesai, Ra. 
Jangan terlalu banyak bergerak dulu, kalau sudah sampai 
rumah, nanti di bawa ke dokter aja biar lebih bersih, ya!" 
katanya dengan tulus. Hal itu dapat dirasakan oleh Rara, 
"Terimakasih, Bu." ucap Rara sambil tersenyum. 


"Baik kita lanjutkan? Ada yang ingin kamu sampaikan Rara 
Halena Mahensa? Ohh sepertinya tidak perlu, karna 


percuma saja kamu gak bakal ngaku. Ya mana ada maling 
ngaku maling 'kan?!" tanya guru yang sendari tadi 
mengawasi Rara, bukan pertanyaan melainkan kata itu lebih 
tepatnya adalah sindiran. 

Dan ya, ternyata dia adalah tantenya Fiera yang sudah lama 
menjadi sekertaris di sekolahnya. 


"Saya gak salah. Itu yang saya ingin sampaikan. 
Terimakasih," Rara segera berdiri dan hendak berjalan 
keluar dari ruangan itu. 


"Tunggu Rara! Gak pernah diajarin sopan santun sama ibu 
kamu?! Kita belum selesai membahas apa yang akan kita 
lakukan pada kamu. Apa saya bawa masalah ini sampai ke 
polisi aja ya?" ancamnya. 


Rara mengigit bibir bawahnya, mencoba menstabilkan 
emosinya, dan menghapus beberapa air matanya yang 
sudah turun. "Terserah Tante mau percaya sama saya atau 
tidak, saya tidak peduli. Saya tidak peduli atas penilaian 
dari orang lain, hikss!" Rara menarik napasnya dalam-dalam 
dan melanjutkan kalimatnya, "Saya berkata jujur dan Allah 
tahu itu semua. Saya serahkan semua kebijakan pada Bapak 
dan Ibu sekalian. Terimakasih dan saya pamit dulu. 
Assalamu'alaikum." 


"Wa'alaikumusalam," 


"Pak saya percaya sama Rara. Nggak sepenuhnya Rara yang 
salah. Lagi pula Fiera memang ada niat untuk melakukan 
hal itu kan? Justru dari sebagian siswa juga bilang bahwa 
Rara malah menolong Fiera," tambah Bu Tami membuat 
guru lainnya mengangguk setuju. 


"Ya betul! Saya juga setuju dengan pendapat Bu Tami dan 
Rara." 


"Selama ini Rara anak yang baik, setidaknya kita hargai itu 
dengan tidak mengeluarkan dia dari sekolahan," tambah 
guru lainnya. 


"Tidak bisa begitu! Fiera sudah seperti anak saya sendiri. 
Sebagai tantenya saya pasti marah besar. Bagaimana jika 
itu terjadi dengan anak Bapak atau Ibu?" 


"Tapi yang menyebarkan video Fiera itu bukan Rara!" 


"Brandon yang harus disalahkan atas penyebaran video 
Fiera yang tak senonoh itu!" 


"Keputusan sudah tidak bisa diganggu gugat! Saya tetap 
akan mengeluarkan Rara dari sekolahan ini, Karena hal ini 
sangat membahayakan nama baik sekolah. Saya beri 
keringganan berupa, Rara tidak di skors selama proses 
berjalan. Serta kejadian tadi tidak akan melibatkan 
kepolisian. Saya harap Bapak dan Ibu guru dapat mengerti 
dan menerima keputusan ini. Sekian, terimakasih." 
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13. Percuma 


Embusan sepoi-sepoi di langit kini bertiup lebih kencang, 
menggoyangkan beberapa pepohon yang tak kuat. Jika di 
ibaratkan, mungkin saat ini Rara sedang menjadi 
pepohonan itu, yang tertiup angin dan mungkin sebentar 
lagi akan roboh. 


Rara berjalan memasuki kelasnya yang sudah penuh 
dengan siswa-siswi dari berbagai kelas. Saat ia hendak 
mengambil tasnya, ada seseorang yang lebih dulu 
mengambil tas itu dan melemparkanya di halaman kelas. 
Sebagian siswa yang lain juga ada yang mengambil barang 
yang keluar dari dalam tas Rara dan membuangnya ke 
tempat sampah. 


"Gak guna kayak yang punya, ahahaha ...." 


"Rara ora duwe isin guys!" (Rara gak punya malu teman- 
teman!) 


"Oh iya pada pernah liat Ibunya Rara nggak? Jangan-jangan 


Jangan-jangan apa?" 


"Ya kali ibunya juga pembunuh!" Rara langsung mendorong 
seorang siswi dan menamparnya, "AKHHH WANI KOWE KARO 
AKU?!" (Akhhh berani kamu sama aku?!) 


Seburuk-buruk ibunya Rara, ibunya tak pernah membunuh 
orang lain. Dan siapa dia berani memfitnah orangtuanya? 


Rara melihat name tag siswi di depannya dan berkata, 
"Kalau gak tahu gak usah comment!! Smart aleck, 


Mrs.Know-it-All, wlekkk." cibir Rara yang langsung 
memunguti tas dan bukunya yang berserakan. 


Dari arah belakang, siswi yang Rara tahu bernama Dwi itu 
menjambak rambut Rara dengan sangat kuat. Sampai- 
sampai kepala Rara mendongak ke belakang. "Gak usah 
sok-sok Bahasa Inggris! Orang kayak kamu itu gak ada guna 
dan cuman jadi toxic di lingkungan kamu! Jangan deket- 
deket, guys! Nanti kita kecipratan sialnya lagi ... iyuhhh gak 
level!" 


Tanpa mempedulikan omong kosong itu, Rara terus berjalan. 
Pikirannya mulai buyar, ia benar-benar capek dan kakinya 
pun mulai terasa lemas. 


Angin bertiup semakin kencang dan seketika hujan turun 
dengan derasnya dan menguyur seluruh tubuh Rara. 


"Bener banget kamu, Dwi. Emang hidupnya Rara tu sial! 
Baru jalan aja udah kehujanan, hahahaa!!" tambah murid 
lainnya. 


Dalam hujan Rara menangis. Ingin rasanya Rara untuk 
berteriak, mengeluarkan segala unek-uneknya selama ini. 
Namun percuma saja, mau melawan sekuat tenanga pun ia 
akan tetap dikambinghitamkan. 


Akibat sitiasi yang kurang kondusif, hari ini sekolah 
dipulangkan lebih cepat. Bel pulang berbunyi, membuat 
siswa dan siswi yang hanya menonton itu berhamburan. 


Sebagian dari mereka, dengan sengaja menabrak dan 
mendorong Rara hingga ia terjatuh. Tangannya terasa 
begitu perih. Saat ia lihat, ternyata tangannya 
mengeluarkan darah segar lagi. Rara segera membalut 
lukanya dengan sapu tangan yang ada di sakunya. 


"Bawa Rara ke sini!" intrupsi itu terdengar seperti ancama 
bagi Rara. Dengan kaki yang pincang Rara mencoba 
berjalan, namun langkah kakinya kalah. Mereka berhasil 
mengepung Rara dan membawanya ke parkiran belakang. 


Rasa dingin menjalar ke seluruh tubuhnya. Lehernya terasa 
begitu nyeri. Bahkan Rara tak bisa merasakan anggota 
tubuhnya untuk beberapa saat. Semua badannya terasa 
kaku, "Aku mohon, lepasin aku. Aku gak ganggu kalian 'kan. 
Kenapa kalian lakuin ini?" 


"Mukanya Rara pucet banget, guys! Gak dilepasin aja?" 


"Tutup semua!" suara intrupsi itu berasal dari suara 
sesorang yang tak asing lagi di telinga Rara. Suasana gelap 
membuat Rara tak bisa melihat orang itu. 


Siapa dia? 


Sebuah rekaman suara diputar di area parkiran. Rekaman 
itu sudah diubah dengan efek suara membuat Rara 
memfokuskan pendengarannya. Rekaman itu berisi: 


"Kita telah lupa kalau mereka adalah orang lain yang 
berkamuflase, lalu pindah ke tempat lain, dan berubah 
sesuai aslinya. Semua orang pernah terluka. Semua orang 
pernah sedih. Namun, apakah pantas, bila itu semua hanya 
dianggap ilusi? Kamu pantas untuk mendapatkan ini, Ra!" 


Rara bahkan tak tahu apa yang sudah ia lakukan, hingga 
teman-teman di sekolah membenci dirinya. Namun apa 
daya? Sekarang ia harus mengalah. Ia terlalu lemah dan tak 
bisa berkata selain, "Aku mi minta ma maaf ... Untuk 
semuanya yang udah aku lakuin, aku minta maaf. Tubuhku 
sa sakit semua. Tanganku ka ku ... to-tolong lepasin a aku." 


Seorang gadis perlahan berjalan mendekati Rara. 

la melihat luka yang ada di tangan Rara. Sebenarnya ada 
rasa kasihan di hatinya, namun selama ini ia selalu 
mengalah, kasihan, dan peduli, tapi yang telah dilakukan 
Rara sangat fatal baginya. Fiera tak menghiraukan Rara. 
Fiera sangat murka karna Rara telah mengambil semua 
kebahagian miliknya. 


"See if i care?" 


Fiera mengelus puncak kepala Rara sebelum akhirnya ia 
menarik rambut Rara hingga beberapa helai rambut gadis 
itu rontok. "AWW! A ampun, hikss!" 


Fiera mengambil gunting dan memotong abstrak rambut 
Rara, lalu ia bertanya, "Kamu tahu apa kesalahan terbesar 
kamu?" 


"Akhhh! Ma maaf ... Tapi aku beneran gak tahu 
permasalahnnya apa. Ssssst." erang Rara sambil menahan 
segala rasa sakitnya. 


Fiera tersenyum smrik dan berkata, "Don't play innocent!" 


Fiera menumpahkan minumannya tepat di atas kepala gadis 
itu. Ditambah lagi, ada beberapa murid yang telah 
bersengkongkol dengan Fiera, sengaja melempari Rara 
dengan berbagai tepung hingga seluruh tubuh Rara menjadi 
sangat kotor. 


Gadis itu menahan napasnya dan dalam diamnya ia pun 
menangis. Salah apa dirinya hingga keadaan sekarang 
berbalik membencinya? 


Baginya hidup ini selalu adil, ia berusaha selalu bersyukur, 
ia selalu mencoba untuk bertahan. Tapi nampaknya itu 
semua salah, semua yang ia lakukan selama ini, kini telah 


berakhir sia-sia. Fauzan dan sahabatnya telah pergi, 
menghilang dari radarnya. Dan sekarang hidupnya benar- 
benar hancur. 


Dari kejauhan ada seseorang pria berjaket hitam yang 
berlari mendekati Rara dan berteriak, "HEYY!!! APA-APAAN 
INI!? PERGI KALIAN SEMUA!! PARA SHIT!!!" 


Gimana feel kalian saat baca The Starlight? Coba 
comment di sini 


Follow Instagram kita dulu yukk : 
@ameerazz 

@catatan ameera 

@rarra hm 

@fauzan.ip 

@raysyzain 

Hayo tebak siapa yang jadi 'Pahlawannya' ??? 
You should love your self, not him :) 
Kindly vote and comment, please 
Kalian sekarang timnya Fara atau Fian? 
Ada yang berubah nggak nih, ckckckk 
Spam NEXT untuk part berikutnya 
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14. Terakhir 


Rara menelan saliva-nya. Wajah gadis itu sudah sangat 
pucat pasi. Rara menutup matanya dan berdoa semoga 
Allah menolongnya, "Ya Allah tolong aku. Rara capek 
banget." 


Saat segala harapan Rara telah sirna. Tiba-tiba dari 
kejauhan ada seseorang mengenakan jaket hitam datang 
dan berteriak, "HEYY!!! APA-APAAN INI!? PERGI KALIAN 
SEMUA!! PARA SHIT!!!" 


"HOP OFF!" 
"STAY BACK!!" 
"GO JUMP IN THE LAKE!!!" 


"Saya lapor polisi sekarang juga, kalau kalian semua gak 
pergi!" tegas pria itu dengan menekankan kata polisi pada 
kalimatnya. 


"Kita cabut sekarang!" perintah itu membuat murid-murid di 
sana pergi, menyisahkan Rara dan dua orang pria yang 
telah menolongnya. 


Dengan cepat pria itu membuka segala ikatan di tubuh Rara 
dan membuka plester pada mulut gadis itu. Rara menarik 
napasnya dalam-dalam. Hatinya sungguh tak kuat, ia benar- 
benar menangis sejadi-jadinya. Kecewa, hancur, benci, 
bahkan putus asa melebur dalam jiwanya. 


"Ra? Kamu gak papa kan, Sayang?" 


"Ini Ayah?! Ayah ... Hiksss!!!" 


Pria itu hanya mengangguk sebagai jawabannya. Ia 
mengelus puncak kepala anak gadis semata wayangnya itu 
dan langsung memeluknya erat. "Ma-maafin a-ayah ya, 
Nak." sesalnya. 


"Ayah, hiksss ...." 


"Yang sabar, ya. Gak usah nangis, Ra. Pak Andi percaya 
kalau kamu gak salah. Jangan pernah ngerasa sendiri, ya." 
ujar Pak Andi- satpam di SMA-nya. 


Rara mengigit bibir bawahnya yang kering hingga berdarah, 
"Rara takut, Yah." 


Sang empu yang dimaksud sekali lagi hanya 
menganggukan kepalanya sebagai jawaban. Namun, di 
dalam hatinya ia benar-benar murka dan tak akan 
membiarkan hal ini terjadi lagi. 


"Ayah akan selesaikan masalah ini secara adil ya, Nak." 


"Saya akan bantu, Pak Dhani," tambah Pak Andi dengan 
mengepalkan kedua tangannya, "Ini benar-benar nggak bisa 
dibiarin begitu saja. Kamu yang kuat ya, Ra." lanjutnya. 


"Ayah," lirih Rara membuat ayahnya begitu terpukul melihat 
anaknya yang begitu lemah. 


Dengan hati-hati, ayahnya menuntun Rara berjalan, lalu ia 
bertanya sesuatu pada Rara, "Pulang?" 


Kata itu mengingatkan Rara pada orang yang selama ini 
selalu ada dan melindunginya. Namun, orang itu kini telah 
pergi bagai ditelan bumi. Fauzan telah apatis pada Rara dan 
Rara tahu itu. 


Rara menyeka ujung matanya. Ia meneguk segelas air putih 
dan terdiam sejenak. Mengenang dan menceritakan kembali 
kejadian tiga tahun lalu itu bukan suatu perkara yang 
mudah. 


You can't predict the future .... 


Perjalanan hidup tak semudah tentang apa yang kita 
pikirkan. Saat kita merasakan di bawah, sedang hancur, 
terpuruk, dan nggak tahu arah mana lagi yang harus kita 
tempuh. Hanya bisa berhenti dan terus memperhatikan 
sekitar tanpa mampu melangkah kedepan. Aku hanya bisa 
bilang nggak papa. Berhentilah, rehatlah sejenak, dan 
kembalilah berjuang. Kamu juga pantas untuk bahagia. 


Indah terdiam. Sejak tadi ia terus menebak-nebak ke mana 
arah cerita gadis itu. Selama ini, pasien yang 
mendatanginya selalu ingin melupakan segala kesedihan, 
ketakutan, dan masalah di dalam hidupnya, namun apa 
yang di ceritakan Rara ini sangat membuatnya penasaran 
dan tertegun untuk waktu yang lama. 


Indah meraih iPad yang ada di atas meja dan membaca 
tulisan yang tertera di layar iPad itu. Ia mengerutkan 
keningnya, lalu tersenyum samar. Indah memperhatikan 
wajah Rara dan berkata, "Lantas apa yang membuat Kamu 
bertahan sejauh ini, Ra?" tanya Indah dengan lembut. 


Setelah hasil rapat yang telah dilakukan pihak sekolah, Rara 
dinyatakan tidak bersalah. Pihak sekolah meminta maaf atas 
tuduhan mereka terhadap Rara, dan mereka juga akan 
melakukan tindakan lebih lanjut bagi siswa-siswinya yang 
terlibat dalam kasus pem-bully-an. 


Apapun itu, jangan risau. Semesta memang suka bercanda. 
Banyak yang rela berbohong dan memutar balikan fakta 
hanya untuk bisa memahami arti 'semesta' itu sendiri. 


Kemaren sore, Rara mendapat kabar bahwa Fauzan telah 
sampai di Jakarta. Ia turut bahagia atas kebahagiaan 
sahabatnya itu. la pun secara tidak langsung telah 
'berpamitan' dengan sahabat-sahabatnya melalui Akmal. 
Namun, Rara merahasiakan tempat ia akan pindah. 


Yang ia harapkan hanyalah kebahagiaan dan ketenangan di 
dalam hidupnya. Mungkin hari ini, esok, atau entahlah; 
waktu sendiri yang akan menjelaskan secara rinci prihal apa 
yang belum terselesaikan di masa lalu. Dan 
mempertemukan mereka kembali dalam waktu yang tak 
terduga. 


Sebelum berangkat, Rara meminta ayahnya untuk melihat 
SMA NUSADA untuk terakhir kalinya, sebelum ia akan pergi 
dan menyelesaikan masa lalunya. 


Rara keluar dari dalam mobilnya dan berdiri menatap 
gedung SMA Nusa Indah. Sebuah senyum merekah di 
bibirnya. Rara menggali sebuah lubang kecil dan mengambil 
gunting dari dalam tasnya. Gadis itu memotong hampir 
setengah rambutnya dan menguburkannya di halaman 
belakang SMA. 


Banyak hal yang ia pelajari di sini. Entah suka maupun 
duka, ia hanya mengambil hikmah dari itu semua. Dan 
berharap akan ada hari esok yang lebih cerah. 


Rara telah menentukan keyakinan dan tujuannya sekarang. 
Samar, Dhani menatap anaknya, gadis itu menganggukan 
kepala sebagai jawabannya. Dhani melajukan mobilnya 
dengan kecepatan rata-rata dan pergi meninggalkan area 
SMA. 


Di dalam mobil, Rara membuka note buku miliknya, note 
buku itu diberikan ibunya tepat saat gadis itu berusia 12 


tahun. Ia melihat ke arah luar jendela dan mulai menuliskan 
secuil isi hatinya saat itu. 


Hari ini aku bertanya, siapa orang yang udah buat aku jadi 
sekuat ini? Jujur aku gak tahu siapa dia. Bisa membuatku 
bertahan meski terus menerus diterpa badai. 


Aku capek, iya. 
Pingin menyerah, iya. 
Pingin mengakhiri ini semua, iya. 


Semuanya akan ku jawab iya, karna nyatanya saat ini aku 
benar-benar berada di titik balik hidupku, semuanya 
berbeda, semuanya pergi, hanya ada diriku sendiri. Dan 
mungkin, yang membuatku bertahan adalah diriku sendiri :) 


Rara menutup note buku miliknya dan menurunkan sedikit 
jendela kaca mobil yang membuat beberapa helai 
rambutnya tertiup angin yang menyejukkan hatinya. 


"Ayah?" 
"Iya, Sayang, kenapa? 


"Terakhir kali ayah bilang mau jelasin sesuatu sama aku. 
Apa itu, Yah?" 


A/n: Publish-an terakhir, sebelum aku hiatus guys 


So, yang mau cerita The Starlight up-nya cepet, 
buruan spam NEXT dan spam comment yaaa 


Ini Rara dan rambut pendeknya 


Follow akun ig aku 
@ameerazz 
@catatan ameera 


@rarra hm 
@fauzan.ip 
@raysyzain 


Btw, ini note buku punya Rara yang dari ibunya :D 
Jangan lupa vote dan comment-nya 


Karena vote dan coment kalian berpenggaruh 
banget pada kelanjutan ceritanya :) 


Thank u guys 
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